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MOTTO 

 

“Jangan Pernah Menyerah Menghadapi Akan tantangan dan Rintangan dengan 

Level Kesukaran yang Tinggi, Karena Sesungguhnya Semakin Sulit Tantangan 

dan Rintangan yang dihadapi Maka dari situlah Mengajarkan dan Membuat diri 

ini Semakin Kuat” 

 

 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain).” 

 

Q. S. Al-Insyirah : 7 
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ABSTRAK 

 

Reno Gustika Rahmat, Januari, 2022, Analisis Kemampuan Matematis 

(Pemahaman Konsep dan Penalaran) Berdasarkan Gender Pada Mata Kuliah 

Pengantar Dasar Matematika Mahasiswa IAIN Bengkulu, skripsi: Program Studi 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Bengkulu. 

Pembimbing I: Fatrima Santri Syafri, M. Pd.Mat dan Pembimbing II: Resti 

Komala Sari, M. Pd 

 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Penalaran, Gender, dan Mata Kuliah 

Pengantar Dasar Matematika 

 

Kemampuan matematis mahasiswa terutama kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematis sangat diperlukan dalam pembelajaran 

matematika. Objek yang tepat sebagai tolak ukur dalam mengukur kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis yakni salah satunya materi mata 

kuliah pengantar dasar matematika. Selain itu, beberapa ahli juga menyatakan 

bahwa manusia memiliki perbedaan gender maka tentu juga memiliki perbedaan 

dalam kemampuan matematika. Tujuan daripada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 

yang dimiliki mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan di prodi tadris 

matematika IAIN Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan subjek 81 mahasiswa tadris matematika semester 3 dan semester 

5 tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni 

dengan soal tes dan wawancara. Soal tes yang digunakan sebanyak 8 soal esay, 4 

soal esay  dengan 5 indikator kemampuan pemahaman konsep dan 4 soal esay 

dengan 4 indikator kemampuan penalaran matematis, dimana soal kemampuan 

pemahaman konsep berkaitan dengan materi himpunan dan fungsi, sedangan soal 

kemampuan penalaran matematis berkaitan dengan materi penalaran logis. Dari 

hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis mahasiswa pada mata kuliah 

pengantar dasar matematika belum optimal atau masih rendah. Hal ini disebabkan 

sebagian mahasiswa mengikuti pembelajaran online sehingga keterbatasan dalam 

penyampaian materi dan sebagian mahasiswa lagi yang mengikuti pembelajaran 

tatap muka langsung sudah tidak mempelajari kembali materi semester awal 

sehingga sudah sedikit lupa dengan materi yang dipelajari. Dilihat kemampuan 

berdasarkan gender, mahasiswa perempuan lebih unggul pada kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis dibanding mahasiswa laki-laki.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu yang dapat digunakan manusia dalam 

berbagai bidang kehidupan untuk memecahkan suatu permasalahan. Selain 

itu, menurut Ruseffendi matematika juga bukan ilmu pengetahuan  

menyendiri yang bisa disempurnakan karena dirinya sendiri, akan tetapi 

keberadaan ilmu matematika ini sangat berguna terutama dalam 

memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
1
 

Hal ini sejalan dengan firman Allah Subhanahuwata’ala dalam Q.S. 

Yunus [10 : (5)] sebagai motivasi untuk mempelajari ilmu pengetahuan 

matematika: 

                        

                         

          

Terjemahannya: 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, 

dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu 

mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan 

tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”.
2
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan semuanya 

bukanlah dengan percuma, melainkan dengan penuh hikmah. Kemudian, 

orang-orang dapat memikirkan dan mengolah ilmu dari tanda-tanda 

kebesaran-Nya yang ada di dunia ini untuk memenuhi kepentingan hidup. 

                                                             
1
Idrus Alhaddad, “Perkembangan Pembelajaran Matematika Masa Kini,” Jurnal 

(Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol.4, No.1, April 2015), hal. 19.  
2
Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, September 2019), hal. 286. 
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Dalam setiap kurikulum pendidikan nasional Indonesia, mata 

pelajaran matematika selalu diajarkan disetiap jenjang pendidikan dari 

tingkat bawah sampai tingkat atas, dan tidak terkecuali dijenjang 

perguruan tinggi.
3
 Bukan hanya jurusan khusus matematika yang 

mempelajari ilmu matematika, akan tetapi pelajaran ilmu matematika 

dapat dijumpai pada jurusan lain dari sebagian jurusan yang ada 

diperguruan tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan ilmu matematika sangat berguna dalam setiap aspek 

kehidupan.  

Dalam proses pembelajarannya, pembelajaran matematika tentu 

terdapat konsep-konsep abstrak yang dianggap terlalu sulit untuk dipahami 

dan dipelajari secara langsung, sehingga memerlukan pengetahuan 

matematika yang dibentuk melalui berpikir mengenai pengalaman suatu 

objek atau peristiwa pada kejadian tertentu.
4
 Selain itu, menurut Principles 

and Standars for School Mathematics terdapat lima keterampilan yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa sesuai dengan standar proses yakni 

pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi, dan 

representasi.
5
 Terdapat beberapa kompetensi utama yang berdasarkan jenis 

dari berpikir matematis, yakni pemahaman matematis, pemecahan 

masalah, penalaran matematis, koneksi matematis, dan komunikasi 

matematis.
6
  Dalam penelitian ini kemampuan matematis yang akan diukur 

sebagai objek penelitian yaitu pemahaman matematis (dari segi konsep) 

dan penalaran matematis. Pemahaman konsep dan penalaran merupakan 

kemampuan dasar yang harus dikuasai telebih dahulu, sehingga lebih 

memudahkan untuk dapat menguasai kemampuan matematika yang lain. 

                                                             
3
Zetriuslita, Rezi Ariawan, Hayatun Nufus, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Uraian Kalkulus Intergral Berdasarkan Level 

Kemampuan Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung, 

Vol.5, No.1, Februari 2016, hal. 57. 
4
Ika Wahyuni, “Nurul Ikhsan Karimah, Analisis Kemampuan Pemahaman dan Penalaran 

Matematis Mahasiswa Tingkat IV Materi Sistem Bilangan Kompleks pada Mata Kuliah Analisis 

Kompleks,” Jurnal JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika,Vol. 1, No. 2, September 

2017), hal. 229 – 230. 
5
 Ika Wahyuni, Nurul Ikhsan Karimah, Op.Cit., hal. 230. 

6
Ibid.  
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Pemahaman matematis merupakan bagian paling penting dalam 

pembelajaran matematika terutama pemahaman terhadap konsep-konsep 

matematika. Selain itu, menurut Suherman matematika juga merupakan 

ilmu pengetahuan yang dibentuk secara sistematis dalam urutan yang 

logis, sehingga konsep-konsep dalam pembelajaran matematika tersusun 

secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang 

paling sederhana sampai konsep yang paling kompleks.
7
 Maka dari itu, 

mahasiswa ditekankan terhadap pemahaman konsep matematis yang 

terlebih dahulu harus dikuasai dan ditanamkan  sebagai bahan untuk dapat 

menyelesaikan masalah soal dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pemahaman sangat erat kaitannya dengan penalaran, dikarenakan 

dalam memahami satu konsep dan mengkorelasikannya diperlukan 

kemampuan penalaran untuk menghubungkan berbagai macam hal pada 

suatu permasalahan tertentu. Lithner menyatakan bahwa penalaran adalah 

pola pemikiran yang diadopsi dengan menghasilkan suatu pernyataan dan 

untuk mencapai kesimpulan pada pemecahan masalah yang tidak selalu 

dilandasi dengan logika formal sehingga tidak terbatas pada bukti.
8
 

Dengan kata lain, bahwa penalaran matematis merupakan suatu kegiatan, 

proses, pemikiran untuk menarik kesimpulan atau mengembangkannya 

menjadi suatu pernyataan baru yang benar dan berdasarkan pada 

pernyataan atau konsep-konsep matematis yang kebenarannya sudah 

dibuktikan atau sudah diasumsikan sebelumnya.
9
 

Di pendidikan guru matematika, mahasiswa sebagai calon guru tentu 

diharapkan mempunyai kemampuan pemahaman dan penalaran yang 

tinggi, baik dalam memahami konsep-konsep matematika maupun dalam 

memecahkan permasalahan soal. Sebagai calon guru matematika, materi-

                                                             
7
Melinda Rismawati, Anita Sri Rejeki Hutagaol, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Mahasiswa PGSD STKIP Persada Khatulistiwa Sintang,” Jurnal Pendidikan 

Dasar PerKhasa, Vol. 4, No. 1, April 2018, hal. 92.  
8
Cita Dwi Rosita, “Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis: Apa, Mengapa, 

Bagaimana ditingkatkan pada Mahasiswa,” Jurnal Euclid, Vol. 1, No. 1, hal. 33. 
9
Ibid, hal. 33-34. 
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materi dasar harus terlebih dahulu dikuasai mahasiswa, sehingga dapat 

memudahkan untuk mengombinasikannya dengan materi lain yang 

berhubungan. Penguasaan materi dasar matematika ini merupakan suatu 

kesanggupan atau kepandaian untuk menggunakan pengetahuan materi 

dasar matematika.
10

 

Untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis maka dibutuhkan objek sebagai tolak ukurnya yakni salah 

satunya materi mata kuliah pengantar dasar matematika. Pengantar dasar 

matematika adalah cara awal yang tepat untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis mahasiswa, karena mata 

kuliah ini merupakan pembelajaran materi dasar sebagai pengantar untuk 

mata kuliah pendidikan matematika selanjutnya. Terdapat beberapa materi 

yang dipelajari pada mata kuliah pengantar dasar matematika ini seperti 

konsep himpunan, relasi dan fungsi sehingga diperlukan beragam 

kemampuan matematis, salah satunya adalah kemampuan pemahaman 

konsep. Selain itu, mata kuliah pengantar dasar matematika juga terdapat 

materi logika matematika sehingga diperlukan kemampuan penalaran 

matematis agar dapat memisahkan secara tegas antara penalaran yang 

benar dengan penalaran yang salah. 

Sebagai mata kuliah dengan konsep dasar, mahasiswa ditekankan 

untuk dapat menguasai dari segi pemahaman konsep, bernalar untuk 

mengombinasikan antar konsep, dan menyelesaikan permasalahan soal 

berdasarkan contoh ataupun yang bukan contoh. Akan tetapi, dilihat dari 

mahasiswa satu angkatan yang melakukan kegiatan pembelajaran 

pengantar dasar matematika dengan secara kurang efektif sehingga masih 

kurangnya dalam memahami konsep materi, kurang memenuhi dalam 

penyelesaian masalah soal, dan nilai hasil belajar mahasiswa rata-rata 

dengan predikat nilai B (nilai dibawah 80). 

                                                             
10

Indrawati, Hartati, “Peran Penguasaan Dasar Matematika dan Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep  Mata Kuliah Kalkulus 1,” Jurnal Formatif (7), No.2, 

(2017), hal. 109. 
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Peneliti juga melihat pada mahasiswa tadris matematika angkatan 

tahun 2020 yang melaksanakan kegiatan pembelajaran  secara online 

dikarenakan pada masa wabah Covid-19, sehingga kurang efisiennya 

dalam penyampaian materi pembelajaran. Salah satu dosen mata kuliah 

pengantar dasar matematika mengatakan bahwa dalam berlangsungnya 

pembelajaran online banyak mahasiswa yang berkendala dengan jaringan. 

Dosen yang telah mempersiapkan berbagai strategi dan solusi supaya 

semua mahasiswa dapat memahami materi yang disampaikan, seperti 

halnya pemberian materi melalui google classroom berupa video, lalu 

berdiskusi, dan melakukan pembelajaran melalui google meeting. Akan 

tetapi, untuk pemahaman konsep dan penalaran mahasiswa dilihat dari 

individu masih kurang, rata-rata belum memenuhi, tetapi ada beberapa 

mahasiswa yang sudah cukup menguasai. Selain itu, dosen pengantar dasar 

matematika juga mengatakan karena konsep materi mata kuliah ini 

sebelumnya sudah dipelajari di bangku sekolah, kemungkinan juga 

kendalanya kurangnya pemahaman materi saat berada di bangku sekolah. 

Ditambah lagi mahasiswa masih kurang dalam kemampuan literasi 

(kemampuan dalam memahami bacaan) dan kurang inisiatif untuk mencari 

contoh soal lain untuk berlatih, hanya mengerjakan soal-soal yang 

diberikan oleh dosen. Jangankan untuk mengerjakan soal lain, soal yang 

diberikan dosen saja hanya sebagian dikerjakan oleh mahasiswa. Dilihat  

juga dari penyelesaian soal kuis, UTS, dan UAS masih belum memenuhi 

dan untuk nilai hasil belajar mahasiswa masih terdapat sebagian 

mahasiswa yang memperoleh nilai B. 

Hal tersebut diperkuat oleh peneliti yang menggali informasi terhadap 

mahasiswa tadris matematika angkatan tahun 2020, rata-rata mahasiswa 

berkendala pada sistem pembelajaran yang dilakukan secara online. Selain 

itu, beberapa mahasiswa mengatakan kesulitan dalam memahami materi 

dikarenakan sebelumnya belum pernah mempelajari konsep materinya, 

dan ada juga mahasiswa yang sedikit memahami materi dengan 

menyatakan karena sudah pernah  mempelajarinya di bangku sekolah. 
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Kemudian, mahasiswa juga kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

berbeda dengan soal yang diberikan oleh dosen, padahal konsep materinya 

masih sama. 

Berdasarkan tingkat hasil belajar, kemampuan yang dimiliki 

mahasiswa berbeda-beda baik dalam memahami konsep-konsep maupun 

pada penalaran matematisnya. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil 

belajar mahasiswa yang masih terdapat mahasiswa yang mendapatkan nilai 

dengan predikat nilai B (nilai dibawah 80). Seperti yang peneliti temukan 

di program studi tadris matematika IAIN Bengkulu pada mahasiswa 

angkatan 2017 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Mahasiswa Angkatan 2017 

No. Nama Mahasiswa  L / P Nilai Hasil Belajar 

1 Mahasiswa 1 L 75 

2 Mahasiswa 2 L 80 

3 Mahasiswa 3 L 75,5 

4 Mahasiswa 4 L 90,5 

5 Mahasiswa 5 L 82 

6 Mahasiswa 6 L 79 

7 Mahasiswa 7 L 81 

8 Mahasiswa 8 L 75 

9 Mahasiswa 9 L 80,5 

10 Mahasiswa 10 L 82,5 

11 Mahasiswa 11 P 80,5 

12 Mahasiswa 12 P 80,4 

13 Mahasiswa 13 P 79,5 

14 Mahasiswa 14 P 81 

15 Mahasiswa 15 P 79,5 

16 Mahasiswa 16 P 79,5 

17 Mahasiswa 17 P 81 

18 Mahasiswa 18 P 79,5 

19 Mahasiswa 19 P 79 

20 Mahasiswa 20 P 78 

Sumber : Mahasiswa program studi tadris matematika IAIN Bengkulu angkatan 

2017 

 

Berdasarkan tabel diatas masih ada beberapa mahasiswa di angkatan 

2017 yang memperoleh hasil belajar pengantar dasar matematika dengan 

predikat nilai B (nilai dibawah 80). Dari 20 orang mahasiswa terdapat 10 

orang mahasiswa laki-laki dan 10 orang mahasiswa perempuan dengan 

perbandingan nilai dari 10 mahasiswa yang mendapatkan nilai dibawah 80 
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(< 80) yakni laki-laki : perempuan (L : P = 4 : 6). Sedangkan yang 

mendapatkan nilai diatas atau sama dengan 80 (≥ 80) yakni berjumlah 10 

mahasiswa dengan perbandingan laki-laki : perempuan (L : P = 6 : 4).  

Perbedaan kemampuan matematis antara mahasiswa dan mahasiswi 

salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar. Dari tabel tersebut, hasil 

belajar sebagian mahasiswa lebih tinggi dari mahasiswinya, dan ada juga 

nilai hasil belajar mahasiswi yang lebih tinggi dari mahasiswanya. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan matematis 

antara mahasiswa dan mahasiswi. Nilai diantara ≥ 70 dan < 80 dengan 

predikat B dikategorikan sebagai nilai yang mencapai KKM dalam 

pembelajaran matematika. Akan tetapi, dilihat dari mata kuliah pengantar 

dasar matematika yang merupakan mata kuliah dasar keahlian yang 

diajarkan kepada mahasiswa tadris matematika tingkat pertama, 

seharusnya mahasiswa dapat memahami semua konsep materi dalam 

pengantar dasar matematika. Terlebih lagi konsep-konsep materi tersebut 

sebelumnya sudah dipelajari di SMA/MA.  

Dalam berkemampuan matematika baik pemahaman konsep dan 

penalaran matematis pada setiap mahasiswa pasti terdapat perbedaan 

seperti pemikiran, metode, dan cara penyelesaian masalah soal, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhinya yakni salah 

satunya adalah gender. Perbedaan kemampuan antara laki-laki dan 

perempuan bukan fakta yang baru muncul. Laki-laki dan perempuan 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam pembelajaran matematika, 

hal ini dikuatkan oleh Muben et.al. yang menjelaskan bahwa laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan dalam pencapaian prestasi matematika.
11

. 

Hal yang sama dinyatakan oleh Mz bahwa manusia memiliki perbedaan 

gender, maka tentu juga memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari 

                                                             
11

 Refli Annisa, Yenita Roza, Maimunah, “ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP Berdasarkan Gender”, Jurnal Kependidikan (Jurnal Hasil Penelitian dan 

Kajian Kepustakaan dibidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran), Vol.7, No.2, Juni 

2021, hal.482 
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matematika.
12

 Kemudian, beberapa ahli juga percaya bahwa pengaruh 

faktor gender dalam matematika adalah karena adanya perbedaan biologis 

dalam otak laki-laki dan perempuan yang diketahui melalui observasi, 

bahwa perempuan secara umum lebih unggul dalam bidang bahasa dan 

menulis sedangkan laki-laki lebih unggul dalam bidang matematika karena 

kemampuan-kemampuan keruangan yang lebih baik.
13

 Gender yang 

berpengaruh terhadap kemampuan dalam belajar mahasiswa dapat 

menghambat dan menjadi faktor keberhasilan untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik.
14

 Menurut Santrock, gender juga berpengaruh karena 

gender merupakan dimensi sosiokultural dan psikologi dari laki-laki dan 

perempuan.
15

 Sedangkan menurut Susento menyatakan bahwa perbedaan 

gender bukan hanya berakibat pada perbedaan kemampuan dalam belajar 

matematika, akan tetapi cara memperoleh pengetahuan matematika juga 

terkait dengan perbedaan gender.
16

 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti akan melakukan suatu 

penelitian dengan menganalisis kemampuan matematis mahasiswa dari 

segi pemahaman konsep materi dan penalaran matematis dalam 

menghubungkan antar konsep berdasarkan pemecahan masalah soal pada 

materi mata kuliah pengantar dasar matematika, dan mengetahui tingkat 

kemampuan matematis mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengangkat judul penelitian “Analisis 

Kemampuan Matematis (Pemahaman Konsep Dan Penalaran) 

Berdasarkan Gender Pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika 

Mahasiswa IAIN Bengkulu.” 

                                                             
12

 Ibid.  
13

 Gatut Iswahyudi, “Aktivitas Metakognisi Dalam Memecahkan Masalah Pembuktian 

Langsung Ditinjau dari Gender dan Kemampuan Matematika, Seminar Nasional Program Studi 

Pendidikan Matematika UNS Surakarta, 21 November 2012, hal.5 
14

Siti Imro’ah, Widodo Winarso, Edi Prio Baskoro, “Analisis Gender Terhadap 

Kecemasan Matematika dan Self Efficacy Siswa,” KALAMATIKA (Jurnal Pendidikan Indonesia, 

Vol. 4, No. 1, April 2019), hal. 26-27.  
15

Ibid, hal. 27.  
16

Muhammad Ilman Nafi’an, “Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Ditinjau dari Gender di Sekolah Dasar,”  Makalah Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan 

Matematika, 3 Desember 2011, hal. 574.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Beberapa mahasiswa masih mendapatkan nilai dengan predikat nilai B 

(dibawah 80). 

2. Beberapa mahasiswa masih sulit dalam menyelesaikan permasalahan 

apabila diberikan soal-soal dengan konsep yang sama namun sedikit 

berbeda dengan contoh.  

3. Kondisi dan sistem pembelajaran yang dilakukan kurang efisien. 

4. Perbedaan kemampuan matematis yang berdasarkan gender.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan akan 

dibatasi pada:  

1. Peneliti hanya mengambil mahasiswa tadris matematika IAIN 

Bengkulu yang sudah mengikuti mata kuliah pengantar dasar 

matematika sebagai subjek penelitian. 

2. Peneliti memfokuskan kemampuan matematis pada pemahaman 

konsep dan penalaran matematis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, Peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman konsep berdasarkan gender 

pada materi mata kuliah pengantar dasar matematika mahasiswa prodi 

tadris matematika IAIN Bengkulu? 

2. Bagaimanakah kemampuan penalaran matematis berdasarkan gender 

pada materi mata kuliah pengantar dasar matematika mahasiswa prodi 

tadris matematika IAIN Bengkulu? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yakni: 

1. Mengetahui kemampuan pemahaman konsep mahasiswa laki-laki dan 

perempuan prodi tadris matematika IAIN Bengkulu  pada mata kuliah 

pengantar dasar matematika.  

2. Mengetahui kemampuan penalaran matematis mahasiswa laki-laki dan 

perempuan prodi tadris matematika IAIN Bengkulu pada mata kuliah 

pengantar dasar matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan pengetahuan bagi mahasiswa untuk dapat mengetahui 

sebatas mana kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis pada mata kuliah pengantar dasar matematika  yang 

mahasiswa pahami dalam pembelajaran. 

2. Sebagai bahan informasi bagi dosen khususnya dosen program studi 

matematika dan fakultas keguruan untuk mengajarkan konsep 

pengantar dasar matematika dengan upaya untuk meningkatkan hasil 

prestasi belajar. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang relevan 

terhadap penelitian ini dengan upaya untuk hasil penelitian yang lebih 

baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman diambil dari kata understanding, Nickerson 

menjelaskan bahwa pemahaman adalah aspek fundamental yang 

menjadi suatu pokok perhatian dan menjadi salah satu tujuan dari 

proses tersebut.
17

 Sedangkan kata konsep, menurut Depdiknas 

dapat diartikan sebagai ide/gagasan abstrak yang digunakan untuk 

menggolongkan kumpulan objek.
18

 Derajat pemahaman ditentukan 

pada tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta 

matematika yang dipahami secara keseluruhan.
19

 

Dalam pandangan ilmu Islam, kemampuan pemahaman 

berhubungan dengan kemampuan dalam berpikir jernih 

(intelektual) atau kemampuan dalam berkonsentrasi yang sangat 

dipengaruhi oleh perasaan (emosional), dan emosional sangat 

dipengaruhi oleh pemahaman keagamaan (spiritual). 
20

 Kalau hati 

tenang, lapang, selapang lautan luas, maka pikiran akan mampu 

bekerja maksimal, dan tenangnya hati dapat tercapai sesuai 

tuntunan Al-Qur’an dengan melalui aktivitas berdzikir. 
21

 Selain 

itu, kemampuan pemahaman merupakan salah satu potensi 

akal/kecerdasan bersifat fahima (memahami) sebagai tanda-tanda 

                                                             
17

Hanif Faizah, “Pemahaman Mahasiswa Tentang Konsep Grup Pada Mata Kuliah 

Struktur Aljabar”,” Journal of Mathematics, Science dan Technology, Vol. 4, No. 1, ( Juli 2019), 

hal. 25.   
18

Ibid.  
19

Nila Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika,” 

Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, (2008), hal. 230.  
20

Abdul Fattah Nasution, “Implementasi Konsep Matematika Dalam Al-Qur’an Pada 

Kurikulum Madrasah,” Jurnal EduTech (3), No. 1, (Maret 2017), hal. 1.  
21

Ibid.  
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kebesaran dari Allah Swt.
22

 Hal ini sejalan dengan penjelasan Q. S. 

Al-Anbiya [21 : (79)] sebagai berikut: 

                    

                    

Terjemahannya: 

”Lalu, Kami memberi pemahaman kepada Sulaiman (tentang 

keputusan yang tepat). Dan kepada masing-masing (Daud dan 

Sulaiman) Kami memberi hikmah dan ilmu. Kami menundukkan 

gunung-gunung dan burung-burung untuk bertasbih bersama 

Daud. Kamilah yang melakukannya”.
23

 

Adapun Kilpatrik et al. menyatakan pemahaman konsep 

merupakan kemampuan yang berkenaan dengan memahami ide-ide 

matematika yang menyeluruh dan fungsional.
24

 Kemampuan 

pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan pertama 

sebagai salah satu syarat tercapainya tujuan pembelajaran.
25

 Hal ini 

sesuai dengan berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi bagian tujuan mata pelajaran matematika, 

dengan kompetensi matematika intinya terdiri dari kemampuan 

dalam: (1)pemahaman konsep matematis, (2)penalaran matematis, 

(3)memecahkan permasalahan matematis, (4)mengomunikasikan 

gagasan matematis, dan (5)mempunyai sifat dalam menghargai dari 

kegunaan matematika.
26  

Pemahaman konsep menurut Depdiknas adalah salah satu 

kemahiran atau keahlian dalam matematika yang diharapkan agar 

                                                             
22

Mohammad Iqbal Abdullah Kafi, Syarifah Hanum, “Pendidikan Kecerdasan Intelektual 

Berbasis Al-Qur’an,” AL-HIKMAH (Jurnal Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 

1, (2020), hal. 103.  
23

Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Op.Cit., hal. 466.  
24

Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, Januari 2017), hal. 81.  
25

Yunika Lestaria Ningsih, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa 

Melalui Penerapan Lembar Aktivitas Mahasiswa (LAM) Berbasis Teori APOS Pada Materi 

Turunan,” Edumatika (6), No.1, (April 2016), hal. 1. 
26

Ibid.  
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dapat tercapainya  pemahaman dalam pembelajaran matematika 

yakni dengan menunjukan pemahaman konsep matematika yang 

dipelajari, menjelaskan keterkaitan antara konsep satu dengan yang 

lainnya, dan mengaplikasikannya secara akurat, tepat dalam 

pemecahan masalah matematika.
27

 Begitu juga dengan pendapat 

kesumawati yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang dapat 

memahami konsep adalah mahasiswa yang mampu dalam 

mendifinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh 

ataupun bukan contoh dari konsep tersebut, mengembangkan 

dengan berbagai ide, memahami ide-ide matematika yang saling 

keterkaitan satu sama lain, dan menggunakan matematika dengan 

konteks diluar matematika.
28

 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Sejalan dengan penjelasan dari pemahaman konsep, ada 

beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

yakni: 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; 

b. Mengklasifikasikan objek-objek dengan berdasarkan konsep 

matematika; 

c. Menerapkan konsep algoritma; 

d. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari; 

e. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep; 

f. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi; dan 

g. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal.
29

 

Menurut Khasanah, Utami, & Rasiman terdapat beberapa 

indikator yang terdapat pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis diantaranya (1) mengulang konsep yang telah dipelajari, 

                                                             
27

Hanif Faizah, Op.Cit., hal. 26.    
28

Ibid.  
29

Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Loc.Cit.  
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(2)mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, (3)memberikan 

contoh atau bukan contoh, (4) menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi, dan (5) mengaitkan berbagai konsep 

dalam situasi tertentu. 

Adapun indikator pemahaman konsep yang dikemukakan 

sanjaya yaitu mampu: (1)mengaplikasikan konsep yang sudah 

dipelajari atau dimiliki; (2)terbiasa dalam membuat langkah yang 

berbeda; (3)mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 

atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut; 

(4)memberikan penguatan terhadap contoh yang didapatkan dari 

pemahaman; (5)menerapkan konsep secara algoritma; dan (6) 

mengembangkan konsep yang dimiliki.
30

 

Berdasarkan kesimpulan dari beberapa pendapat, Indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah (1)mampu menyatakan konsep dalam 

penjelasan suatu argumen; (2)mampu menyatakan konsep dalam 

bentuk representasi matematis; (3)mampu mengklasifikasi objek-

objek yang sesuai dengan konsep; (4)mampu mengidentifikasi 

sifat-sifat operasi atau konsep; (5)mampu membuat contoh dan 

bukan contoh. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Penalaran Matematis 

Istilah penalaran menurut Shurter dan Pierce diterjemahkan 

dari reasoning yang didefinisikan sebagai proses pencapaian 

kesimpulan logis dengan berdasarkan fakta yang relevan. 
31

 Begitu 

juga dengan Suparno dkk. mendefinisikan penalaran sebagai proses 

                                                             
30

Attin Warmi, “Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi 

Lingkaran,” Mosharafa  (Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, Mei 2019), hal. 299. 
31

Ririn Dwi Agustin, “Kemampuan Penalaran Matematika Mahasiswa Melalui 

Pendekatan Problem Solving,” Jurnal Pendagogi (5), No. 2, (Agustus 2016), hal. 180.  
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berpikir sistematik dan logis dalam memperoleh sebuah simpulan 

(pengetahuan atau keyakinan).
32

 

Pendapat lain, Kusumah menyatakan penalaran diartikan 

sebagai penarikan kesimpulan dalam sebuah argumen, dan cara 

berpikir yang merupakan penjelasan dalam upaya memperlihatkan 

hubungan antara dua hal atau lebih dengan berdasarkan sifat-sifat 

atau hukum-hukum tertentu yang telah diakui kebenarannya, dan 

menggunakan langkah-langkah yang kemudian berakhir dengan 

kesimpulan.
33

 Kemampuan penalaran ini sangat berguna bagi 

seseorang dalam proses membangun dan membandingkan gagasan-

gagasan dari beragam situasi yang dihadapi, sehingga dapat 

mengambil keputusan sendiri dengan tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan.
34

 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penalaran adalah kemampuan daya pikir seseorang dalam menarik 

dan menyimpulkan sesuatu dalam penyelesaian masalah. Seperti 

yang terdapat pada Q. S. Al-An’am [6 : (50)] sebagai berikut: 

                    

                    

               

Terjemahannya: 

“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak mengatakan kepadamu 

bahwa bendaharaan (rezeki) Allah ada padaku, aku (sendiri) tidak 

mengetahui yang gaib, dan aku tidak pula mengatakan kepadamu 

bahwa aku malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama orang buta 

                                                             
32Ibid, hal. 181.  
33

Aan Subhan Pamungkas, Yuyu Yuhana, “Pengembangan Bahan Ajar Untuk 

Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika,” JPPM (9), 

No.2, (2016), hal. 178.  
34

Rohana, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Calon Guru 

Melalui Pembelajaran Reflektif,” Infinity (Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP 

Siliwangi Bandung, Vol. 4, No. 1, Februari 2015), hal. 106.  
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dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak memikirkan 

(nya)?”
35

 

Dalam pembelajaran  ilmu matematika, kemampuan penalaran 

sangat dibutuhkan dalam pemecahan masalah. Menurut Turmudi 

dan Sumartini, kemampuan penalaran matematis merupakan suatu 

kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus 

dikembangkan secara efisien menggunakan berbagai macam 

konteks.
36

 Sedangkan menurut Kasmer dan Kim yang menyatakan 

bahwa kegiatan yang dilakukan seseorang ketika menganalisis 

masalah, membuat konjektur, menentukan hubungan antar variabel, 

menerapkan strategi dalam penyelesaian masalah, mencari dan 

menggunakan koneksi matematis, serta merefleksikan penyelesian 

masalah merupakan proses yang dapat memperkuat dalam 

penalaran matematis.
37

 

Dengan demikian, kemampuan penalaran matematis sangat 

diperlukan mahasiswa khususnya sebagai calon guru matematika, 

baik pada proses memahami matematika maupun dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai penyelesaian pemasalahan yang berhubungan 

langsung dengan matematika. 

b. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Adapun indikator dari kemampuan penalaran matematis yang 

dinyatakan oleh Sumarmo yaitu (a)menarik kesimpulan secara 

logis; (b)memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, 

dan hubungan; (c)memperkirakan jawaban dan proses solusi; (d) 

menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau 

membuat analogi dan generalisasi; (e)menyusun dan menguji 

konjektur; (f)membuat counter example (kontra contoh); 

(g)mengikuti aturan interensi dan memeriksa validitas argument; 

                                                             
35

Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Op.Cit., hal. 180.  
36

Ririn Dwi Agustin,  Op.Cit., hal. 181. 
37

Wahyu Hidayat, Ratna Sariningsih, “Profil Kemampuan Penalaran Kreatif Matematis 

Mahasiswa Calon Guru,” Jurnal Elemen 6, No. 1, (Januari 2020), hal. 108-109.  
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(h)menyusun argument yang valid; (i)menyusun pembuktian 

langsung, tidak langsung, dan menggunakan induksi matematika.
38

 

Sedangkan menurut Shadiq, indikator kemampuan penalaran 

matematis yakni (1)menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, tertulis, gambar dan diagram; (2)mengajukan dugaan; 

(3)melakukan manipulasi matematika; (4)menarik kesimpulan, 

mencari bukti, memberikan alasan, atau bukti terhadap beberapa 

solusi, (5)menarik kesimpulan dari pernyataan, (6)memeriksa 

kesahihan suatu argumen, (7)menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisai.
39

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, disimpulkan bahwa 

indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu (1)mampu memperkirakan berbagai 

kemungkinan untuk menjadi solusi masalah; (2)mampu membuat 

argumen baru dengan menganalisis masalah menggunakan aturan-

aturan tertentu; (3)mampu menarik kesimpulan dengan membuat 

alasan-alasan sebagai pembuktian solusi; dan (4)mampu memeriksa 

kesahihan suatu argumen.  

3. Kemampuan Matematis Berdasarkan Gender 

1. Pengertian Gender 

Gender merupakan istilah dalam menjelaskan perbedaan laki-

laki dan perempuan yang mempunyai sifat bawaan sebagai ciptaan 

Allah Swt dan bentukan budaya (konstruksi sosial) termasuk juga 

perbedaan dalam memecahkan masalah.
40

 

 Dalam pandangan ilmu islam, Allah Swt telah menciptakan 

manusia dengan berpasangan-pasangan sebagaimana dicantumkan 

                                                             
38

Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hal. 82.  
39

Guntur Maulana Muhammad, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa 

Pada Mata Kuliah Struktur Al-Jabar II,” Jurnal PRISMA 6, No. 1, (Juni 2017), hal. 69.  
40

Muhammad Sudia, “Profil Metakognisi Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah 

Terbuka Ditinjau dari Perbedaan Gender,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 22, No. 1, (April 

2015), hal. 18. 
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dalam QS. An-Naba: 8.
41

 Manusia diciptakan dengan derajat yang 

sama baik laki-laki dan perempuan. Namun, perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dalam peluang untuk meraih prestasi 

maksimum tidak ada perbedaan, karena laki-laki dan perempuan 

memperoleh kesempatan yang sama dalam meraih prestasi secara 

optimal.
42

 Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. An-Nahl [16 : (97)] 

berikut: 

                      

                        

Terjemahannya: 

“Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, 

Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan 

Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa 

yang selalu mereka kerjakan.”
43

 

Menurut Hoang gender merupakan atribut yang diasosiasikan 

dengan jenis kelamin seseorang, termasuk juga pada peran, tingkah 

laku, preferensi yang menerangkan dengan secara spesifik 

mengenai kelaki-lakian atau kewanitaan dalam konteks budaya 

tertentu.
44

 Sedangkan Women Studies Ensiklopedia menyatakan 

bahwa gender adalah suatu konsep kultural, berupaya untuk 

membuat perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan 

karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang dalam masyarakat.
45

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

                                                             
41

QS. An-Naba: 8.  
42

Muhammad Yunan Harahap, “Studi Gender Dalam Islam,” Al-Hadi, Vol. 3, No. 2, (Juni 

2018), hal. 738.  
43

Kementerian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya,” Op.Cit., hal. 387.  
44

Andi Saparuddin, Markus Palobo, “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Ditinjau dari Perbedaan Gaya Kognitif dan Gender,” Kreano (Jurnal Matematika Kreatif – Inovatif 

9, No. 2, Desember 2018, hal. 141.  
45

Mik Salmina, Syarifah Khairun Nisa, “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Berdasarkan Gender pada Materi Geometri,” Jurnal Numeracy 5, No. 1, April 2018, hal. 42.  
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gender merupakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan baik 

dari fisik, mental, perilaku, karakteristik, dan tingkah laku. 

2. Kemampuan Berdasarkan Gender 

Perbedaan gender telah diteliti sebagai prediktor afektif dan 

kognitif pada prestasi belajar.
46

 Dapat diartikan bahwasanya dalam 

kemampuan berpikir dan berperilaku atau sikap mempengaruhi 

tingkat prestasi dan hasil belajar. Setiap orang mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda, baik berdasarkan usia, gender, 

ataupun faktor lainnya. Faktor gender termasuk ke dalam potensi 

fisik dan psikis yang mempengaruhi kemampuan diri seseorang. 

Begitu dengan pendapat Santrock yang menjelaskan bahwa gender 

juga berpengaruh karena gender merupakan dimensi sosiokultural 

dan psikologis dari laki-laki dan perempuan.
47

 Maka dari itu, 

Mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan mempunyai cara 

berbeda baik dalam menanggapi, memahami maupun dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah terutama dalam mengerjakan 

soal matematika.Kruteski menyatakan bahwa laki-laki lebih unggul 

dalam penalaran, kemampuan matematika, dan mekanika yang 

lebih baik daripada perempuan, sedangkan yang lebih unggul pada 

ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan keseksamaan dalam berpikir 

adalah perempuan.
48

 Sedangkan Macobby & Jacklyn menjelaskan 

bahwa yang lebih unggul terhadap kemampuan visual spasial yakni 

laki-laki, dan perempuan lebih unggul pada kemampuan verbal.
49

 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa perbedaan gender 

berpengaruh terhadap tingkat kemampuan matematis yang dimiliki 

mahasiswa. 

                                                             
46

Ratih Kusumawati, Akhmad Nayazik, “Kecemasan Matematika Siswa SMP 

Berdasarkan Gender, “ Journal of Medives 1, No. 2, (Juli 2017), hal. 93.  
47Siti Imro’ah, Widodo Winarso, Edi Prio Baskoro, Loc.Cit.  
48

Amanda Syahri Nasution, Nurdalilah, Pengaruh Kecemasan Matematis dan Gender 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa, “Prosiding Seminar Nasional Hasil 

Penelitian,” (2018), hal. 16-17.  
49

Ibid, hal. 17.  
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4. Tinjauan Mata Kuliah 

Mata kuliah Pengantar Dasar Matematika (PDM) merupakan mata 

kuliah yang konsep materinya masih konsep dasar, sudah dipelajari 

sebelumnya dari pendidikan tingkat dasar sampai pada pendidikan 

menengah. Perkuliahan Pengantar Dasar Matematika (PDM) bertujuan 

agar mahasiswa dapat mempunyai kecakapan dalam memahami dari 

materi himpunan, macam himpunan dan relasi himpunan, operasi pada 

himpunan, himpunan bilangan, relasi antara dua himpunan, fungsi, 

proposisi-proposisi aljabar, kuantifier, dan penalaran logis. 

Dengan konsep materi dasar, tentu masih memerlukan strategi 

pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan mahasiwa untuk 

dapat bereksplorasi dan berelaborasi dalam memahami konsep, 

mengaitkannya dengan konsep yang lain, dan penerapannya dalam 

pemecahan masalah. Strategi yang dapat dikembangkan pada 

perkuliahan ini adalah dengan melakukan metode tanya jawab, 

demonstrasi dan diskusi, serta pemberian tugas baik tugas individu 

maupun tugas kelompok. Pembahasan pada mata kuliah pengantar 

dasar matematika membahas berkisar Sepuluh BAB materi 

pembelajaran antara lain sebagai berikut: 

BAB 1  : Teori Dasar Himpunan 

BAB 2  : Operasi-Operasi Dasar Himpunan 

BAB 3  : Himpunan Bilangan Fungsi 

BAB 4  : Fungsi 

BAB 5  : Hasil Kali Himpunan dan Grafik Fungsi 

BAB 6  : Relasi 

BAB 7  : Lanjutan Teori Himpunan 

BAB 8  : Proposisi-Proposisi Aljabar 

BAB 9  : Kuantifier 

BAB 10 : Penalaran Logis
50

 

                                                             
50

Poni Saltifa, Diktat Pengantar Dasar Matematika, (Bengkulu: Prodi Tadris IAIN 

Bengkulu, 2018), hal. ii 
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B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian yang relevan penulis mendapatkan 

pengetahuan untuk dijadikan sebagai literatur dari penelitian orang lain. 

Adapun penelitian yang relevan yakni sebagai berikut: 

1. Maratus Khasanah, Risky Esti Utami, Rasiman (2020) yang 

melakukan penelitian deskriptif dengan penelitian kualitatif. 

Persamaaan dengan penelitian ini adalah meneliti pemahaman 

konsep matematis yang berdasarkan gender. Namun, ada sedikit 

perbedaan yakni penelitian itu hanya meneliti pemahaman konsep, 

subjek yang diambil adalah siswa SMA, dan objek materi sebagai 

tolak ukur adalah materi trigonometri. Sedangkan penelitian ini 

meneliti dua kemampuan matematis yakni pemahaman konsep dan 

penalaran, subjeknya mahasiswa program studi matematika, dan 

materi yang diambil sebagai tolak ukur adalah mata kuliah 

pengantar dasar matematika. 

2. Febriana Rihi, Louise M. Saija (2021) yang melakukan penelitian 

pada kelas IX SMP Advent di Cimindi, Setia Budi, Parongpong 

dan Jawa Barat dengan 31 peserta didik laki-laki dan 35 peserta 

didik perempuan. Instrumen penelitian menggunakan tes 

kemampuan pemahaman matematis dan pedoman wawancara. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik laki-laki berada pada kategori 

sedang sedangkan peserta didik perempuan berada pada kategori 

tinggi. Berdasarkan hasil wawancara juga terlihat bahwa peserta 

didik perempuan lebih unggul dalam mendeskripsikan masalah 

secara lengkap daripada peserta didik laki-laki. Persamaan dalam 

penelitian  menggunakan instrument lembar tes dan wawancara, 

metode deskriptif kualitatif. Perbedaannya yakni penelitian 

terdahulu menggunakan sampel peserta didik SMP sedangkan 

penelitian ini mengambil sampel mahasiswa perrguruan tinggi. 
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3. Rahmad Prajono, Rahmat, Era Maryanti, Salim (2021) yang 

melakukan penelitian  pada siswa kelas VIII SMPN 10 Kendari 

untuk menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa 

ditinjau dari gender dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Persamaan dengan penelitian ini yakni mengkaji 

kemampuan penalaran matematis berdasarkan gender dengan 

instrument tes dan wawancara berdasarkan indikator-indikator 

penalaran matematis. Untuk perbedaannya, penelitian terdahulu 

memilih subjek dari siswa SMA sedangkan penelitan ini memilih 

subjek mahasiswa. 

4. Mik Salmina, Syarifah Khairun Nisa (2018). Persamaannya dengan 

penelitian ini yakni menggunakan metode deskriftif kualtatif, 

pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara, dan memilih 

6 subjek untuk mendeskripsikan data. Perbedaannya dengan 

penelitian ini yakni penelitian terdahulu mengambil sampel siswa 

SMA, sedangkan penelitian ini mengambil mahasiswa perguruan 

tinggi. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran  matematis siswa perempuan lebih 

unggul dibandingkan kemampuan penalaran matematis siswa laki-

laki. 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir adalah landasan pemikiran dipenelitian yang 

diambil pada fakta-fakta, observasi, dan kajian pustaka. Kerangka berpikir 

ini memuat teori dan konsep-konsep yang dijadikan sebagai dasar dalam 

penelitian. Kerangka berpikir juga menggambarkan alur pemikiran 

penelitian yang memaparkan penjelasan mengenai anggapan seperti apa 

dalam hipotesis laporan.
51

 Uraian dalam kerangka berpikir menjelaskan 

hubungan dan keterkaitan antar variabel penelitian. Variabel-variabel 

penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan 

                                                             
51

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Penelitian Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal.8 
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yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab 

permasalahan penelitian. 
52

 Adapun kerangka berpikir yang akan 

dilakukan oleh penelitian ini sebagai berikut: 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
52

 Riduwan, Pengukuran Skala Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), 

hal. 34-35. 

Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang sudah mengikuti 

mata kuliah Pengantar Dasar Matematika 

Tes Soal Kemampuan Pemahaman Konsep 

dan Penalaran Matematis 

Kategori Kelompok 

Kemampuan 

Analisis 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Berdasarkan Gender 

Analisis 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Berdasarkan Gender 

Analisis Wawancara 

Pembahasan 

Penarikan Kesimpulam 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif kualitatif. Sugioyono menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci, sumber data diambil secara purposive 

dan snowball, teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), 

analisis data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
53

  

Penelitian ini mendeskripsikan hasil data soal tes dan wawancara 

mahasiswa untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan 

penalaran matematis mahasiswa berdasarkan gender. Teknik pengolahan 

dan analisis data instrumen tes pada deskripsi kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa menekankan pada 

generalisasi. Pengolahan data dapat dilakukan dengan menentukan ukuran 

pemusatan dan penyebaran data, seperti mean, standar deviasi, dan yang 

lainnya. Sedangkan pada analisis data statistik deskriptif yakni dilakukan 

dengan mendeskripsikan makna yang terkandung dari perolehan nilai-nilai 

tersebut. Pengolahan dan analisis data seperti ini biasa digunakan baik 

pada penelitian deskriptif kuantitatif maupun penelitian kualitatif.54 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di ruangan kelas program studi tadris 

matematika, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Bengkulu pada tahun ajaran 2021/2022 yang berlangsung pada 

tanggal 15 Oktober – 26 November 2021.  

                                                             
53

Karunia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hal. 3.  
54Ibid, hal. 241-242.  
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Peneliti tidak mengadakan kegiatan pembelajaran mengenai materi-

materi matakuliah pengantar dasar matematika, dikarenakan kegiatan 

pembelajaran telah dilakukan mahasiswa dengan dosen bidang studi 

matematika diperkuliahan. Sehingga penguasaan konsep atau materi 

pengantar dasar matematika sudah mahasiswa peroleh dari dosen mereka 

sendiri. Untuk data kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis dapat diperoleh dari hasil soal tes berdasarkan materi pengantar 

dasar matematika yang diberikan oleh peneliti. 

Setting penelitian yang dirancang dalam penelitian ini melibatkan 

peneliti dan subyek peneliti dengan melakukan tes soal kemampuan 

pemahaman konsep dan soal penalaran matematis dan wawancara dari 

beberapa subjek berdasarkan jawaban soal tes yang ditulis setiap individu. 

C. Subyek dan Informan 

Subjek dari penelitian ini adalah sebagai populasi dan sampel. Objek 

keseluruhan yang menjadi perhatian peneliti atau yang disebut dengan 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi tadris 

matematika Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. 

Pengambilan sampel pada penelitian kualitatif ini dengan 

menggunakan desain snowball sampling yang mula-mula kecil kemudian 

membesar, dari satu sampel kemudian bertambah hingga sampel yang 

dibutuhkan telah mencukupi dengan menanyakan pada sampel pertama 

yang lebih tahu terhadap data sehingga mendapatkan sampel berikutnya. 
55

 

Penentuan sampel ini dilakukan peneliti dengan meminta rekomendasi 

kepada dosen pembimbing penelitian agar dapat memperkirakan kevalidan 

data. Karena penelitian ini membahas kemampuan matematis yang 

berdasarkan gender, maka membutuhkan jumlah mahasiswa laki-laki dan 

perempuan yang mendekati seimbang. Sampel yang terlibat pada 

penelitian ini yakni semua mahasiswa program studi tadris matematika 

khususnya pada mahasiswa yang sudah mengikuti mata kuliah pengantar 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Cv. Alfabeta, 

2018), hal. 85. 
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dasar matematika dan telah mempelajari konsep-konsep materinya. Dosen 

merekomendasikan mahasiswa semester 3 dan semester 5 sebagai sampel 

di penelitian ini yang terdapat 4 kelas dengan jumlah mahasiswa sebanyak 

81 orang mahasiswa yang terdiri dari 15 orang mahasiswa laki-laki dan 66 

orang mahasiswa. Kemudian diambil 12 orang mahasiswa sebagai 

mahasiswa terpilih untuk diberikan tes wawancara, 6 orang mahasiswa 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan 6 orang 

mahasiswanya lagi untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis 

dalam menyelesaikan soal pengantar dasar matematika khususnya pada 

materi himpunan, fungsi, dan penalaran logis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan soal tes kepada mahasiswa, 

kemudian melakukan wawancara dari beberapa subjek berdasarkan 

jawaban yang telah dibuat setiap individu untuk memperkuat data 

penelitian. 

1. Tes 

Tes adalah teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

sebagai tolak ukur dalam mengetahui kemampuan matematis baik 

kemampuan dalam pemahaman konsep maupun kemampuan 

penalaran matematis mahasiswa. Mahasiswa program studi tadris 

matematika IAIN Bengkulu yang sudah mengikuti pembelajaran mata 

kuliah pengantar dasar matematika yakni khususnya mahasiswa 

semester 3 dan semester 5 menjadi sumber data yang akan dites 

dengan memberikan soal-soal terkait pada mata kuliah pengantar 

dasar matematika yang memuat indikator kemampuan pemahaman 

konsep dan kemampuan penalaran matematis. Soal-soal akan 

dirancang oleh peneliti dengan validator soal dari salah satu dosen 

pengantar dasar matematika tadris matematika IAIN Bengkulu dan 

validator bahasa dari salah satu dosen Tadris Bahasa Indonesia untuk 

mengetahui kevalidan dari bahasa yang digunakan. 
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Tabel 3.1  

Distribusi Soal Terhadap Indikator Pemahaman Konsep 

No. Indikator Pemahaman Konsep No. Soal 

1 Menyatakan konsep dalam penjelasan suatu argumen 1 

2 Menyatakan konsep dalam bentuk representasi 

matematis 
2 

3 Mengklasifikasi objek-objek yang sesuai dengan 

konsep 
3 

4 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 4 

5 Membuat contoh dan bukan contoh  1 

 

Tabel 3.2  

Distribusi Soal Terhadap Indikator Penalaran Matematis 
No. Indikator Penalaran Matematis No. Soal 

1 Memperkirakan berbagai kemungkinan untuk 

menjadi solusi masalah 
1 

2 Membuat argumen baru dengan menganalisis 

masalah menggunakan aturan-aturan tertentu 
2 

3 Menarik kesimpulan dengan membuat alasan-alasan 

sebagai pembuktian solusi 
3 

4 Memeriksa kesahihan suatu argumen 4 

 

Soal-soal yang sudah dirancang berdasarkan indikatornya, 

kemudian langkah selanjutnya langsung melakukan tes terhadap 

mahasiswa tadris matematika sebagai sampel penelitian mahasiswa 

terpilih. Tes akan dilakukan di gedung saintek Fakultas Tarbiyah dan 

Tadris. Pada waktu pagi hari, dimana mahasiswa dalam keadaan masih 

bersemangat untuk mengerjakan soal-soal tes. Soal yang dirancang 

berjumlah 2 bagian, bagian pertama yakni soal pemahaman konsep 

yang berjumlah 4 soal  dan bagian kedua soal penalaran matematis  

berjumlah 4 soal.. Dengan batasan waktu yang diberikan untuk 

mahasiswa mengerjakannya yakni 90 menit. 

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis akan diberi skor berdasarkan kriteria penskoran. Kriteria 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematis 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3  

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep 

No 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

 

Indikator  

 

 

Ketentuan 

 

Skor 

1 Menyatakan 

konsep dalam 

dalam 

penjelasan suatu 

argumen 

Mampu 

menyatakan 

pernyataan 

dengan 

konsep 

himpunan  

Jawaban kosong 
0 

Tidak dapat 

menyatakan  

konsep, tetapi ada 

argument yang bisa 

diterima 

1 

Dapat menyatakan  

konsep tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyatakan  

konsep tetapi 

belum tepat 

3 

Dapat menyatakan  

konsep dengan 

tepat dan lengkap 

4 

2 Menyatakan 

konsep dalam 

bentuk 

representasi 

matematis 

Mampu 

menyatakan 

konsep 

himpunan 

dalam bentuk 

gambar 

(diagram 

venn) 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

menyatakan konsep 

dalam bentuk 

gambar dengan 

benar, tetapi masih 

ada argument yg 

bisa diterima 

1 

Dapat menyatakan 

konsep dalam 

bentuk gambar 

tetapi masih banyak 

terdapat kesalahaan 

2 

Dapat menyatakan 

konsep dalam 

bentuk gambar 

dengan benar tetapi 

memuat sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat menyatakan 

konsep konsep 

dalam bentuk 

gambar dengan 

tepat dan lengkap 

4 
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3 Mengklasifikasi 

objek-objek 

yang sesuai 

dengan konsep 

Mampu 

mengklasifik

asikan objek-

objek antara 

bentuk fungsi 

dan bukan 

fungsi sesuai 

dengan sifat 

atau konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

mengklasifikasi 

objek dengan 

alasan-alasan 

terhadap sifat yang 

sesuai dengan 

konsep, tetapi 

terdapat argument 

yang bisa diterima 

1 

Dapat 

mengklasifikasi 

objek terhadap sifat 

yang sesuai dengan 

konsep tetapi masih 

banyak kesalahan 

dalam membuat 

alasan-alasan 

2 

Dapat 

mengklasifikasi 

objek-objek dengan 

alasan-alasan sesuai 

dengan konsep 

tetapi belum tepat 

atau sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

mengklasifikasi 

objek-objek dengan 

alasan-alasan yang 

tepat dan kengkap 

4 

4 Mengidentifikas

i sifat-sifat 

operasi atau 

konsep 

Mampu 

mengidentifi

kasi sifat-

sifat fungsi 

dalam 

menyelesaika

n masalah 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat 

mengidentifikasi 

sifat-sifat yang 

sesuai dengan 

konsep, tetapi 

terdapat argument 

yang bisa diterima 

1 

Dapat 

mengidentifikasi 

sifat-sifat sesuai 

dengan konsep, 

tetapi masih 

terdapat banyak 

2 
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kesalahan 

Dapat 

mengidentifikasi 

sifat-sifat sesuai 

dengan konsep 

tetapi belum tepat 

atau sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat 

mengidentifikasi 

sifat-sifat sesuai 

konsep dengan 

tepat dan lengkap 

4 

5 Membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

Mampu 

memberikan 

contoh 

himpunan 

dan bukan 

contoh 

pernyataan 

himpunan 

yang sesuai 

dengan 

konsep 

himpunan 

Jawaban kosong 
0 

Tidak dapat 

memberikan contoh 

dan non contoh 

dengan benar, 

tetapi terdapat 

argument yang bisa 

diterima 

1 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh beserta 

alasan-alasan, 

tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh beserta 

alasan-alasan, 

tetapi belum tepat 

atau memuat 

sedikit kesalahan 

3 

Dapat memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dengan 

benar dan lengkap 

4 

Sumber: Windia, & Ayu.
56

 

 

                                                             
56

 Windia Hadi, & Ayu Faradillah, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Terhadap Mata Kuliah Kemuhamadiyahan”, (Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 1, 2018), hal. 89. 
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Tabel 3.4  

Pedoman Penskoran Kemampuan  

Penalaran Matematis 

 

No. 

Indikator 

Penalaran 

Matematis 

 

Indikator 

 

Ketentuan 

 

Skor 

1. Memperkirakan 

berbagai 

kemungkinan 

untuk menjadi 

solusi masalah 

Mampu 

menyelesaika

n masalah bi-

implikasi 

dengan 

melakukan 

dugaan 

terhadap 

kasus-kasus 

berdasarkan 

nilai tabel 

kebenaran 

Tidak mampu 

mengajukan 

berbagai dugaan 

untuk memperoleh 

jawaban dari 

persoalan atau 

tidak ada respon 

sama sekali 

0 

Tidak mampu 

memberikan 

berbagai dugaan 

untuk memperoleh 

jawaban dari 

persoalan dengan 

benar tetapi 

jawaban masih 

memuat argumen 

yang bisa diterima 

1 

Mampu 

mengajukan 

berbagai dugaan 

untuk memperoleh 

jawaban dengan 

benar tetapi ada 

kesalahan yang 

signifikan 

2 

Mampu 

mengajukan 

berbagai dugaan 

untuk memperoleh 

jawaban dengan 

benar tetapi 

memuat kesalahan 

yang tidak 

signifikan 

3 

Mengajukan 

berbagai dugaan 

untuk memperoleh 

jawaban dari 

persoalan  dengan 

4 
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benar dan lengkap  

2. Membuat 

argumen baru 

dengan 

menganalisis 

masalah 

menggunakan 

aturan-aturan 

tertentu 

Mampu 

memberikan 

pernyataan 

baru atau 

jawaban 

dengan 

menganalisis 

persoalan 

berdasarkan 

aturan 

penarikan 

kesimpulan 

Tidak mampu 

memberikan 

pernyataan baru 

atau alasan untuk 

memperoleh 

jawaban dari 

persoalan atau 

tidak ada respon 

sama sekali 

0 

Tidak mampu 

memberikan 

pernyataan baru 

atau alasan untuk 

memperoleh 

jawaban dengan 

benar tetapi masih 

memuat argumen 

yang bisa diterima 

1 

Mampu 

memberikan 

pernyataan baru 

atau alasan untuk 

memperoleh 

jawaban dari 

persoalan dengan 

benar tetapi ada 

kesalahan yang 

signifikan 

2 

Mampu 

memberikan 

pernyataan baru 

atau alasan untuk 

memperoleh 

jawaban dari 

persoalan dengan 

benar tetapi 

memuat kesalahan 

yang tidak 

signifikan 

3 

Memberikan 

pernyataan baru 
4 
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atau alasan untuk 

memperoleh 

jawaban dari 

persoalan dengan 

benar dan lengkap 

3. Menarik 

kesimpulan 

dengan 

membuat 

alasan-alasan 

sebagai 

pembuktian 

solusi 

Mampu 

menyimpulka

n solusi 

dengan 

alasan atau 

bukti yang 

termasuk 

ekuivalen 

logis 

Tidak mampu 

menarik 

kesimpulan dari 

alasan atau  

pernyataan dengan 

benar atau tidak 

ada respon sama 

sekali 

0 

Tidak mampu 

menarik 

kesimpulan dari 

alasan atau 

pernyataan dengan 

benar tetapi masih 

memuat argumen 

yang bisa diterima 

1 

Mampu menarik 

kesimpulan dari 

alasan atau 

pernyataan dengan 

benar tetapi 

terdapat kesalahan 

yang signifikan 

2 

Mampu menarik 

kesimpulan dari 

alasan atau 

pernyataan dengan 

benar tetapi 

memuat kesalahan 

yang tidak 

signifikan 

3 

Mampu menarik 

kesimpulan dari 

alasan atau 

pernyataan dengan 

benar dan lengkap 

4 

4. Memeriksa 

kesahihan suatu 

argumen 

Mampu 

membuktikan 

suatu 

argumen 

termasuk 

Tidak mampu 

memberikan bukti 

kevaliditasan suatu 

argumen untuk 

memperoleh 

0 
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valid atau 

benar 

pembuktiann

ya 

jawaban atau tidak 

ada respon sama 

sekali 

Tidak mampu 

memberikan bukti 

kevaliditasan suatu 

argumen untuk 

memperoleh 

jawaban dengan 

benar tetapi  masih 

ada argumen yang 

bisa diterima 

1 

Mampu 

memberikan bukti 

kevaliditasan suatu 

argumen untuk 

memperoleh 

jawaban dengan 

benar tetapi 

terdapat kesalahan 

yang signifikan 

2 

Mampu 

memberikan bukti 

kevaliditasan suatu 

argumen dengan 

benar tetapi 

memuat kesalahan 

yang tidak 

signifikan 

3 

Mampu 

memberikan bukti 

kevaliditasan suatu 

argument dengan 

jawaban yang 

benar dan lengkap 

4 

Sumber: Guntur.
57

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

                                                             
57

 Guntur Maulana Muhammad, “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa 

pada Mata Kuliah Struktur Al-Jabar II”, (Semnas: Matematika dan pendidikan matematika, 

2017), hal. 70-74. 
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atas pertanyaan itu.
58

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

dengan mahasiswa terpilih sebanyak 12 orang mahasiswa, 6 orang 

mahasiswa untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan 6 

orang mahasiswa untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis. 

Wawancara ini dilakukan secara langsung, dimana peneliti merekam 

proses wawancara menggunakan media handphone. Peneliti 

memberikan pertanyaan kepada subjek berdasarkan lembar pedoman 

wawancara dan mahasiswa menjawab sesuai dengan apa yang 

dikerjakan dan dipikirkan saat mengerjakan soal pemahaman konsep 

dan soal penalaran matematis. 

E. Instrumen Penelitian 

Terdapat dua jenis instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Lembar tes pemahaman konsep dan penalaran  matematis menggunakan 

indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan 

penalaran matematis 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa soal tes 

untuk mengetahui pemahaman konsep dan penalaran matematis 

mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaiakan soal 

pengantar dasar matematika (himpunan, fungsi, dan penalaran logis). 

Soal ini disusun oleh peneliti berupa uraian yang didasarkan pada 

indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis. Soal tes yang akan diberikan kepada mahasiswa akan di 

validasi terlebih dahulu untuk mengetahui kevalidan soal dengan 

indikator dan penggunaan bahasa yang digunakan. Adapun nama 

validator instrumen tes dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Validator Instumen Penelitian 

No Nama Jabatan Validator 

                                                             
58

 Yuni Kartika, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas VII SMP Pada Materi Bentuk Aljabar, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.2, No.4, 2018 
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1 Poni Saltifa, M. Pd Dosen Pengantar 

Dasar Matematika 

di Prodi Tadris 

Matematika 

Ahli 

Materi/Soal 

2 Meddyan Heriadi, M. Pd Dosen Bahasa 

Indonesia di Prodi 

Tadris Bahasa 

Indonesia 

Ahli Bahasa 

  

2. Lembar pedoman wawancara 

Pedoman wawancara ini dibuat berdasarkan soal dan indikator 

dari kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran 

matematis secara semistruktur sesuai dengan hasil jawaban dan alur 

wawancara terhadap mahasiswa sehingga terdapat pertanyaan-

pertanyaan yang tidak terduga untuk membantu mengungkapkan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis mahasiswa laki-laki dan 

perempuan pada materi mata kuliah pengantar dasar matematika 

(himpunan, fungsi, dan penalaran logis). 

F. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi kunci instrument atau 

sebagai alat penelitian. Peneliti yang menjadi instrument juga harus di 

validasi, seberapa jauh peneliti siap dalam melakukan penelitian kualitatif 

yang selanjutnya akan terjun ke lapangan. Validasi terhadap instrument 

meliputi validasi terhadap pemahaman bidang yang diteliti, kesiapan 

peneliti untuk memasuki objek penelitian secara akademik dan logistiknya. 

Oleh karena itu, peneliti sendiri yang akan melakukan validasi dengan 

melalui evaluasi diri seberapa jauh peneliti mempunyai pemahaman 

terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang 

yang diteliti, serta kesiapan bekal untuk memasuki lapangan.
59

 Jadi, 

instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri 

                                                             
59

Sugiyono, Op.Cit., hal. 8.   
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sehingga yang diperiksa adalah keabsahan data yang diperolehnya. Data 

dalam penelitian kualitatif dinyatakan valid apabila tidak terdapat 

perbedaan antara yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang terjadi 

sesungguhnya terhadap objek yang diteliti. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Tes Pemahaman Konsep 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 

bersamaan dengan pengumpulan data, dan setelah selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Analisis data dalam penelitian ini melalui 

beberapa aktivitas diantaranya yaitu: 

1) Mengoreksi hasil soal tes mahasiswa terkait mengenai tes 

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran 

matematis yang sesuai dengan indikator-indikatornya, kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel penskoran. Hasil dari jawaban 

mahasiswa dari soal tes dianalisis berdasarkan penskoran dengan 

skala 0-4 untuk menentukan hasil akhir yang didapat mahasiswa. 

 

 Nilai Soal Pemahaman Konsep= 
                           

               
  x 100 

 Nilai Soal Penalaran Matematis =  
                          

               
  x 100 

2) Kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria pemahaman konsep 

dan penalaran matematis berdasarkan skor tes pada tabel nilai 

pemahaman konsep dan penalaran matematis. Berikut kategori 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 

mahasiswa: 

Tabel 3.6 

Kriteria Kemampuan Pemahaman Konsep 

Nilai Keterangan 

80 ≤ Nilai yang diperoleh ≤ 100 Kelompok Tinggi 

60 ≤ Nilai yang diperoleh < 80 Kelompok Sedang 

0 ≤ Nilai yang diperoleh < 60 Kelompok Rendah 
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Sumber : Anggun Lestari, 2021.
60

 

Tabel 3.7 

Kriteria Kemampuan Penalaran Matematis  

Kriteria Penilaian Nilai 

Sangat Tinggi 81 – 100 

Tinggi 61 - 80 

Sedang 41 - 60 

Rendah 21 – 40 

Sangat Rendah 0 -20 

Sumber : Rahmad, dkk., 2021. 

3) Memilih beberapa subjek sebagai bahan paparan/deskripsi 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran sesuai dengan 

kriteria kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 

terhadap indikator-indikatornya. 

4) Menganalisis hasil jawaban dari mahasiswa laki-laki dan 

perempuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis antara mahasiswa 

laki-laki dan mahasiswa perempuan. 

2. Analisis Data Wawancara 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara tes kemampuan 

pemahaman konsep dan penalaran matematis, kemudian dianalisis 

kualitatif berdasarkan jawaban masing-masing mahasiswa 

menggunakan teknik analisis data menurut miles dan huberman 

diantaranya reduksi data (pemilahan dan penyederhanaan data 

mentah), penyajian data, dan menarik kesimpulan.
61

 Hasil wawancara 

akan dihubungkan dengan hasil jawaban mahasiswa sehingga data 

yang dapat, kemudian dianalisis untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematis mahasiswa 

laki-laki dan mahasiswa perempuan. 

                                                             
60 Anggun Lestari, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa PGMI IAIN 

Bengkulu Mata Kuliah Matematika 2 Berdasarkan Teori APOS, (SKRIPSI, 2021) 
61

 Yeni Astri Ayu, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa Tadris 

Matematika Pada Materi Pengantar Dasar Matematika Menggunakan Teori Pirie Kieren, 

(SKRIPSI, 2021), hal. 58 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data Subjek 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 

bagaimana kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis 

berdasarkan gender pada mata kuliah pengantar dasar matematika mahasiswa 

tadris matematika IAIN Bengkulu. Dengan demikian, untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis dengan berdasarkan 

gender pada mahasiswa tadris matematika Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN 

Bengkulu tahun akademik 2021, maka dilakukan penelitian terhadap 

mahasiswa program studi tadris matematika Fakultas Tarbiyah dan Tadris 

IAIN Bengkulu dengan cara melakukan uji tes soal terhadap mahasiswa yang 

sudah mengikuti pembelajaran mata kuliah pengantar dasar matematika dan 

melakukan wawancara berdasarkan hasil uji tes soal kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematis. Berdasarkan data yang didapat yakni 

mahasiswa yang sudah mengikuti pembelajaran mata kuliah pengantar dasar 

matematika, maka terdapat 4 kelas yang akan diuji tes soal dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 81 orang dan akan dilakukan wawancara terhadap 6 

orang mahasiswa pada kemampuan pemahaman konsep dan 6 orang 

mahasiswa pada kemampuan penalaran matematis. 

Tabel 4.1 

Mahasiswa yang Mengikuti Uji Tes Soal 

No Nama Mahasiswa L/P Kelas 

1 W S L  MTK 5A 

2 J M L MTK 5A 

3 M J L MTK 5A 

4 O A L MTK 5A 

5 J P L MTK 5A 

6 E A L MTK 5A 
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7 D S L MTK 5A 

8 F R L MTK 5A 

9 A P L MTK 5B 

10 S B L MTK 5B 

11 A K L MTK 5B 

12 A M L MTK 3A 

13 S R L MTK 3A 

14 I K L MTK 3B 

15 O S L MTK 3B 

16 N A P MTK 5A 

17 T N P MTK 5A 

18 M A P MTK 5A 

19 H P MTK 5A 

20 Y A P MTK 5A 

21 I L P MTK 5A 

22 Z T H P MTK 5A 

23 D R P MTK 5B 

24 L P MTK 5B 

25 E A M P MTK 5B 

26 S K S P MTK 5B 

27 P A P MTK 5B 

28 R G P MTK 5B 

29 L W P MTK 5A 

30 N S P MTK 5B 

31 Y A P MTK 5B 

32 I M P MTK 5B 

33 S P MTK 5B 

34 P W P MTK 5B 

35 A S L P MTK 5A 

36 S A P MTK 5B 

37 D N P MTK 5B 

38 E D S P MTK 5B 

39 D P MTK 5B 

40 A A P MTK 5A 

41 A V R P MTK 5B 

42 S P MTK 5B 

43 C F C P MTK 5B 

44 N O P MTK 5B 

45 E S P MTK 5B 

46 Y P L P MTK 5B 

47 A W S P MTK 5B 
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48 J K A P MTK 5A 

49 O E A P MTK 3A 

50 A F P MTK 3A 

51 R N P  MTK 3A 

52 Y D S P MTK 5A 

53 V P P MTK 3A 

54 R N M P MTK 3A 

55 V L A P MTK 3A 

56 T N S P MTK 3A 

57 W H K P MTK 3A 

58 T P P MTK 3A 

59 D A R P MTK 3A 

60 D S F P MTK 3A 

61 F H P MTK 3A 

62 F N H P MTK 3A 

63 P I T P MTK 3A 

64 A K P MTK 3A 

65 Y P MTK 3B 

66 R K P MTK 3B 

67 I S P MTK 3B 

68 R Y P MTK 3B 

69 A P MTK 3B 

70 M S Y P MTK 3B 

71 N A P MTK 3B 

72 N I P MTK 3B 

73 J A S P MTK 3B 

74 A M N P MTK 3B 

75 S D P MTK 3B 

76 R E H P MTK 5A 

77 G L P MTK 3B 

78 N A R P MTK 3B 

79 N S P P MTK 5A 

80 D L A P MTK 3B 

81 R P P MTK 3B 

 

Setelah 81 orang mahasiswa diantaranya terdapat 15 orang mahasiswa 

laki-laki dan 66 orang mahasiswa perempuan telah selesai mengerjakan soal 

tes, maka didapat nilai hasil tes sesuai dengan pemahaman dan penalaran 

mereka. 
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Tabel 4.2 

Nilai Uji Tes Mahasiswa 

No 
Nama 

Mahasiswa 

Pemahaman Konsep Penalaran Matematis 

S N Kriteria S N Kriteria 

1 W S 7 35 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

2 J M 4 20 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

3 M J 8 40 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

4 O A 8 40 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

5 J P 11 55 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

6 E A 6 30 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

7 D S 11 55 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

8 F R 13 65 Sedang 3 19 Sangat Rendah 

9 A P 11 55 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

10 S B 8 40 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

11 A K 7 35 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

12 A M 12 60 Sedang 2 13 Sangat Rendah 

13 S R 7 35 Rendah 4 25 Sedang 

14 I K 7 35 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

15 O S 6 30 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

No 
Nama 

Mahasiswi 

Pemahaman Konsep Penalaran Matematis 

S N Kriteria S N Kriteria 

1 N A 11 55 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

2 T N 16 80 Tinggi 2 13 Sangat Rendah 

3 M A 13 65 Sedang 7 44 Sedang 

4 H 11 55 Rendah 4 25 Rendah 

5 Y A 11 55 Rendah 4 25 Rendah 

6 I L 11 55 Rendah 4 25 Rendah 

7 Z T H 8 40 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

8 D R 9 45 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

9 L 11 55 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

10 E A M 9 45 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

11 S K S 8 40 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

12 P A 7 35 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

13 R G 7 35 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

14 L W 14 70 Sedang 7 44 Sedang 

15 N S 13 65 Sedang 4 25 Rendah 

16 Y A 10 50 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

17 I M 6 30 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

18 S 10 50 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

19 P W 11 55 Rendah 0 0 Sangat Rendah 
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20 A S L 14 70 Sedang 2 13 Sangat Rendah 

21 S A 7 35 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

22 D N 13 65 Sedang 0 0 Sangat Rendah 

23 E D S 13 65 Sedang 0 0 Sangat Rendah 

24 D 9 45 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

25 A A 14 70 Sedang 1 6 Sangat Rendah 

26 A V R 11 55 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

27 S 10 50 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

28 C F C 11 55 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

29 N O 11 55 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

30 E S 4 20 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

31 Y P L 4 20 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

32 A W S 13 65 Sedang 1 6 Sangat Rendah 

33 J K A 12 60 Sedang 1 6 Sangat Rendah 

34 O E A 13 65 Sedang 1 6 Sangat Rendah 

35 A F 10 50 Rendah 4 25 Rendah 

36 R N 18 90 Tinggi 2  13 Sangat Rendah 

37 Y D S 10 50 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

38 V P 14 70 Sedang 0 0 Sangat Rendah 

39 R N M 13 65 Sedang 5 31 Rendah 

40 V L A 9 45 Rendah 6 37 Rendah 

41 T N S 12 60 Sedang 2 13 Sangat Rendah 

42 W H K 11 55 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

43 T P 8 40 Rendah 4 25 Rendah 

44 D A R 13 65 Sedang 3 19 Sangat Rendah 

45 D S F 14 70 Sedang 3 19 Sangat Rendah 

46 F H 14 70 Sedang 3 19 Sangat Rendah 

47 F N H 13 65 Sedang 3 19 Sangat Rendah 

48 P I T 13 65 Sedang 3 19 Sangat Rendah 

49 A K 12 60 Sedang 5 31 Rendah 

50 Y 9 45 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

51 R K 4 20 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

52 I S 13 65 Sedang 1 6 Sangat Rendah 

53 R Y 9 45 Rendah 1 6 Sangat Rendah 

54 A 10 50 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

55 M S Y 11 55 Rendah 5 31 Rendah 

56 N A 9 45 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

57 N I 3 15 Rendah 3 19 Sangat Rendah 

58 J A S 8 40 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

59 A M N 8 40 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

60 S D 9 45 Rendah 0 0 Sangat Rendah 
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61 R E H 12 60 Sedang 7 44 Sangat Rendah 

62 G L 8 40 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

63 N A R 6 30 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

64 N S P 11 55 Rendah 2 13 Sangat Rendah 

65 D L A 10 50 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

66 R P 9 45 Rendah 0 0 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan data tabel 4.2, maka dapat dibuat tabel kesimpulan dari 

hasil tes pemahaman konsep dan penalaran matematis mahasiswa tadris 

matematika yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah mahasiswa keseluruhan 

sebanyak 81 orang sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Kesimpulan Nilai Data Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa 

Nilai Jumlah  % L % P % Keterangan 

80 - 100 2 2,47% 0 0% 2 3,03% Tinggi 

60 - 79 23 28,39% 2 13,33% 21 31,82% Sedang 

0 - 59 56 69,14% 13 86,67% 43 65,15% Rendah 

Total 81 100% 15 100% 66 100% 

 

L < P 

 

 

Berdasarkan data tabel 4.3, terdapat 2 orang mahasiswa pada rentang 

nilai kelompok tinggi dengan nilai persentase berdasarkan gender yakni laki-

laki 0% dan perempuan dengan total 3,03%, 23 orang mahasiswa pada 

rentang nilai kelompok sedang dengan jumlah nilai persentase berdasarkan 

gender yakni laki-laki dengan total 13,33% dan perempuan dengan total 

31,82%, dan 56 orang mahasiswa pada rentang nilai kelompok rendah dengan 

nilai persentase berdasarkan gender yakni laki-laki dengan total 86,67% dan 

perempuan dengan total 65,15%. 

Tabel 4.4 

Kesimpulan Nilai Data Kemampuan Penalaran Matematis  

Nilai Jumlah  % L % P % Keterangan 

81 - 100 0 0% 0 0% 0 0% Sangat Tinggi 

61 – 80 0 0% 0 0% 0 0% Tinggi 

41 – 60 3 3,70% 0 0% 3 4,55% Sedang 
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21 – 40 11 13,58% 1 6,67% 10 15,15% Rendah 

0 - 20 67 82,72% 14 93,33% 53 80,30% Sangat Rendah 

 

Total 

 

 

81 

 

100% 

 

15 

 

100% 

 

66 

 

100% 

 

L < P 

 

Dari data tabel 4.4 terlihat bahwa tidak ada mahasiswa yang 

dikelompokkan pada kriteria tinggi dan sangat tinggi. Pada kelompok nilai 

sedang terdapat 3 orang mahasiswa dengan nilai bersentase berdasarkan 

gender yakni laki-laki 0% dan perempuan dengan total 4,55%. Pada kelompok 

nilai rendah terdapat 11 orang mahasiswa dengan nilai persentase berdasarkan 

gender yakni laki-laki dengan total 6,67% dan perempuan dengan total 

15,15%. Sedangkan pada kelompok nilai sangat rendah terdapat 67 orang 

mahasiswa dengan nilai persentase berdasarkan gender yakni laki-laki dengan 

total 93,33% dan perempuan dengan total 80,30%. 

Berdasarkan hasil data pengerjaan soal tes dari 81 orang mahasiswa 

pada materi mata kuliah pengantar dasar matematika, maka dilakukan analisis 

pada hasil soal tes kemampuan pemahaman konsep dan hasil soal tes 

kemampuan penalaran matematis dan dipilih beberapa orang untuk dilakukan 

wawancara. Dengan demikian, pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

dipilih masing-masing 2 orang dari kategori kelompok tinggi, sedang, dan 

rendah. Sedangkan pada hasil tes kemampuan penalaran matematis juga 

dipilih masing-masing 2 orang dari kategori nilai sedang semuanya Berikut ini 

adalah mahasiswa yang terpilih sesuai dengan kemampuan yang diperoleh: 

Tabel 4.5 

Subjek yang terpilih berdasarkan hasil tes 

kemampuan pemahaman konsep 

No 
Tingkat Kemampuan 

yang Dimiliki 
Nama Mahasiswa 

1 
Tinggi 

T N 

2 R N 

3 Sedang A M 
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4 A A 

5 
Rendah 

J P 

6 M S Y 

 

Tabel 4.6 

Subjek yang terpilih berdasarkan hasil tes 

kemampuan penalaran matematis 

No 
Tingkat Kemampuan 

yang Dimiliki 
Nama Mahasiswa 

1 
Sedang 

M A 

2 L W 

3 
Rendah 

S R 

4 V L A 

5 
Sangat Rendah 

F R 

6 N S 

 

Mahasiswa yang telah dipilih berdasarkan tingkat kemampuan yang 

dimiliki, kemudian dilakukan tahap wawancara secara semi terstruktur dengan 

tujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemahaman konsep dan 

penalaran matematis yang dimiliki oleh mahasiswa berdasarkan indikator 

kemampuan pemahaman konsep dan indikator penalaran matematis yang 

dipilih. 

B. Analisis Data 

1. Hasil Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, maka selanjutnya akan 

dideskripsikan berdasarkan setiap indikator yang digunakan dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis mahasiswa. Pada kemampuan pemahaman konsep, indikator 

pertama yaitu kemampuan menyatakan konsep dalam penjelasan suatu 

argumen untuk soal nomor 1. Indikator kedua yaitu kemampuan 

menyatakan konsep dalam bentuk representasi matematis yang terdapat 

pada soal nomor 2. Indikator ketiga yaitu kemampuan dalam 

mengklasifikasi objek-objek yang sesuai dengan konsep terdapat pada 
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soal pemahaman konsep nomor 3. Indikator keempat yaitu kemampuan 

dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep yang terdapat pada 

soal nomor 4. Indikator kelima yaitu kemampuan dalam membuat contoh 

dan bukan contoh terdapat pada soal nomor 1. 

Berdasakan hasil tes yang telah dilakukan oleh mahasiswa, maka 

dipilih 6 orang mahasiswa berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep dengan masing-masing 2 orang mahasiswa dari kategori nilai 

tinggi, sedang, dan rendah. Adapun mahasiswa yang terpilih pada 

kemampuan pemahaman konsep dengan kemampuan tinggi yakni TK 

dengan nilai 80 dan RN dengan nilai 90, mahasiswa dengan kemampuan 

sedang yaitu AM dengan nilai 60 dan AA dengan nilai 70, dan mahasiswa 

dengan kemampuan rendah yaitu JP dengan nilai 55 dan MSY dengan 

nilai 55.  

Data penelitian yang dideskripsikan yaitu jawaban subjek yang 

diberikan kode petikan yang mengacu pada tingkat kemampuan 

mahasiswa. Untuk kode subjek pada kemampuan pemahaman konsep 

yaitu: 

a) Kode petikan “KT1” berarti subjek kemampuan tinggi pertama 

b) Kode petikan “KT2” berarti subjek kemampuan tinggi kedua 

c) Kode petikan “KS1” berarti subjek kemampuan sedang pertama 

d) Kode petikan “KS2” berarti subjek kemampuan sedang kedua 

e) Kode petikan “KR1” berarti subjek kemampuan rendah pertama 

f) Kode petikan “KR2” berarti subjek kemampuan rendah kedua 
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Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Gambar Soal PK Nomor 1 

  

Berdasarkan hasil jawaban nomor satu yang diperoleh oleh 

mahasiswa dengan subjek KT1, KT2, KS1, dan KS2 sudah menjawab 

dengan benar tetapi belum lengkap, sedangkan jawaban yang diperoleh 

oleh subjek KR1 dan KR2 masih terdapat kesalahan. Untuk penjelasan 

yang lebih detail berikut ini penjabarannya: 

a) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Pertama (KT1) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan tinggi pertama 

pada soal nomor satu dalam (1) menyatakan penjelasan pernyataan 

dengan konsep himpunan dan pernyataan bukan termasuk himpunan, 

dan (2) memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan bukan 

pernyataan himpunan: 

  

1. Klasifikasikan pernyataan-pernyataan berikut: 

a. Kelompok anak pintar. 

b. Kelompok anak bernilai diatas 80. 

c. Kumpulan hewan yang berbahaya. 

d. Bilangan 2, 4, 6, dan 8. 

Di antara pernyataan di atas, manakah yang termasuk himpunan dan yang bukan 

termasuk himpunan? Berikan penjelasan mengapa pernyataan tersebut bisa 

dikatakan himpunan atau bukan termasuk himpunan! Kemudian carilah contoh lain 

masing-masing 3 pernyataan yang pernyataannya termasuk himpunan dan bukan 

himpunan dengan alasan yang jelas! 
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Gambar 4.2 

Jawaban Subjek KT1 Soal Nomor 1 

 

Dari penyelesaian subjek KT1 diatas terlihat bahwa KT1 sudah 

dapat menyatakan konsep himpunan yakni dengan menyatakan 

penjelasan pernyataan dengan konsep himpunan dan pernyataan 

bukan termasuk himpunan dengan rinci, singkat, dan jelas. Maka 

dapat disimpulkan bahwa KT1 memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang baik dalam menyatakan ulang konsep himpunan. 

Adapun dalam membuat contoh dan bukan contoh terlihat bahwa 

KT1 sudah dapat memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan 

bukan pernyataan himpunan walaupun belum lengkap dalam 

membuat contoh bukan pernyataan himpunannya. 

b) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Kedua (KT2) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan tinggi kedua 

pada soal nomor satu dalam (1) menyatakan penjelasan pernyataan 

dengan konsep himpunan dan pernyataan bukan termasuk himpunan, 

dan (2) memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan bukan 

pernyataan himpunan: 

 

Gambar 4.3 

Jawaban KT2 Soal Nomor 1 
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Dari penyelesaian subjek KT2 di atas yang hampir sama dengan 

jawaban KT1 terlihat bahwa KT2 sudah dapat menyatakan konsep 

himpunan yakni dengan menyatakan penjelasan pernyataan dengan 

konsep himpunan dan pernyataan bukan termasuk himpunan dengan 

rinci, singkat, dan jelas. Adapun dalam membuat contoh dan bukan 

contoh terlihat bahwa KT2 sudah dapat memberikan contoh dari 

pernyataan himpunan dan bukan pernyataan himpunan akan tetapi 

belum lengkap contohnya.  

c) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Pertama (KS1) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan sedang pertama 

pada soal nomor satu dalam (1) menyatakan penjelasan pernyataan 

dengan konsep himpunan dan pernyataan bukan termasuk himpunan, 

dan (2) memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan bukan 

pernyataan himpunan: 

 

Gambar 4.4 

Jawaban Subjek KS1 Soal Nomor 1 

 

Dari penyelesaian subjek KS1 di atas bahwa KS1 sudah dapat 

menyatakan konsep himpunan terlihat dari penyelesaian KS1 dalam 

menyatakan penjelasan pernyataan dengan konsep himpunan dan 

pernyataan bukan termasuk himpunan dengan singkat dan jelas. 
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Adapun dalam membuat contoh dan bukan contoh terlihat bahwa 

KS1 sudah dapat memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan 

bukan pernyataan himpunan dengan lengkap dan benar walaupun 

tidak disertai dengan alasan kenapa contoh tersebut termasuk 

himpunan dan bukan termasuk himpunan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa KS1 memahami konsep dari himpunan itu sendiri. 

d) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Kedua (KS2) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan sedang kedua 

pada soal nomor satu dalam (1) menyatakan penjelasan pernyataan 

dengan konsep himpunan dan pernyataan bukan termasuk himpunan, 

dan (2) memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan bukan 

pernyataan himpunan: 

 

Gambar 4.5 

Jawaban KS2 Soal Nomor 1 

 

Dari penyelesaian subjek KS2 di atas bahwa KS2 dapat 

menyatakan konsep himpunan terlihat KS3 dalam menyatakan 

penjelasan pernyataan dengan konsep himpunan dan pernyataan 

bukan termasuk himpunan dengan benar dan tepat. Adapun dalam 

membuat contoh dan bukan contoh terlihat bahwa KS2 tidak  dapat 

memberikan sama sekali contoh dari pernyataan himpunan dan bukan 
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pernyataan himpunan dengan lengkap dan benar walaupun tidak 

disertai dengan alasan kenapa contoh tersebut termasuk himpunan 

dan bukan termasuk himpunan. Maka dapat disimpulkan bahwa KS2 

belum sepenuhnya memahami konsep himpunan sehingga tidak 

dapat membuat contoh himpunan dan bukan himpunan. 

e) Jawaban Subjek Kemampuan Rendah Pertama (KR1) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan rendah pertama 

pada soal nomor satu dalam (1) menyatakan penjelasan pernyataan 

dengan konsep himpunan dan pernyataan bukan termasuk himpunan, 

dan (2) memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan bukan 

pernyataan himpunan: 

 

Gambar 4.6 

Jawaban Subjek KR1 soal nomor 1 

 

Dari penyelesaian subjek KR1 di atas bahwa KR1 belum 

sepenuhnya dapat menyatakan konsep himpunan terlihat KR1 dalam 

menyatakan pernyataan dengan konsep himpunan dan pernyataan 

bukan termasuk himpunan dengan penjelasan yang kurang lengkap 

walaupun jawaban pernyataannya benar. Adapun dalam membuat 

contoh dan bukan contoh terlihat KR1 belum dapat memberikan 

contoh himpunan dan contoh bukan himpunan. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa KR1 belum sepenuhnya memahami konsep dari 

himpunan. 

f) Jawaban Subjek Kemampuan Rendah Ketiga (KR2) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan rendah kedua 

pada soal nomor satu dalam (1) menyatakan pernyataan dengan 

konsep himpunan dan pernyataan bukan termasuk himpunan, dan (2) 

memberikan contoh dari pernyataan himpunan dan bukan pernyataan 

himpunan: 

 

 

 

Gambar 4.7 

Jawaban Subjek KR2 Soal Nomor 1 

 

Dari penyelesaian subjek KR2 di atas bahwa KR2 belum 

sepenuhnya dapat menyatakan konsep himpunan terlihat KR2 yang 

menyatakan pernyataan dengan konsep himpunan dan pernyataan 

bukan termasuk himpunan dengan penjelasan yang belum tepat 
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mengapa pernyataan tersebut termasuk himpunan dan bukan 

termasuk himpunan walaupun jawaban pernyataannya benar. 

Kemudian dilihat juga dalam membuat contoh dan bukan contoh 

terlihat KR2 belum sepenuhnya memberikan contoh himpunan dan 

contoh bukan himpunan dan penjelasan alasan mengapa pernyataan 

tersebut termasuk himpunan dan bukan himpunan juga belum tepat. 

Maka dapat disimpulkan bahwa KR2 belum sepenuhnya memahami 

konsep dari himpunan. 

Soal nomor 2 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Gambar Soal PK Nomor 2 

 

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor dua, semua subjek bisa 

menjawab terutama pada subjek KT2 dan KS2 yang menjawab dengan 

benar tanpa ada kesalahan, Subjek KT1 menjawab dengan benar 

walaupun terdapat sedikit kesalahan, Subjek KS1 dan KR1 menjawab 

dengan benar akan tetapi ada kesalahan yg signifikan, sedangkan pada 

subjek KR2 masih banyak terdapat kesalahan. Berikut penjelasannya 

akan dijabarkan secara detail: 

a) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Pertama (KT1) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan tinggi pertama 

pada soal nomor dua dalam menyajikan pernyataan konsep himpunan 

dalam bentuk gambar diagram venn: 

2. Jika diketahui dari pernyataan berikut: 

(a) X adalah bilangan asli yang kurang dari 5, (b)Y adalah bilangan genap 

yang kurang dari 10, dan (c)Z = {x| 2 < x < 7, x ϵ bilangan asli}. 

Maka, gambarlah diagram Venn beserta daerah arsirannya: 

(a) (X ∩ Y) ∪ Z        (b) (X ∪ (Y ∩ Z)         (c) Y – Z 
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Gambar 4.9 

Jawaban Subjek KT1 Soal Nomor 2 

 

Dari penyelesaian subjek KT1 di atas terlihat bahwa KT1 dapat 

menyajikan pernyataan himpunan dalam bentuk diagram venn tetapi 

ada sedikit kesalahan dalam membuat gambar. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa KT1 sudah sepenuhnya memahami konsep dari 

irisan, gabungan, dan selisih namun masih keliru dalam penyajian 

gambar bagian b. 

b) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Kedua (KT2) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan tinggi kedua 

pada soal nomor dua dalam menyajikan pernyataan konsep himpunan 

dalam bentuk gambar diagram venn: 

 
 

Gambar 4.10 

Jawaban Subjek KT2 Soal Nomor 2 
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Dari penyelesaian subjek KT2 di atas terlihat bahwa KT2 dapat 

menyajikan pernyataan himpunan dalam bentuk diagram venn 

dengan benar. Jadi dapat disimpulkan bahwa KT2 sudah sepenuhnya 

memahami konsep dari irisan, gabungan, dan selisih. Selain itu, KT2 

juga sudah memahami penyajian data pernyataan himpunan yang 

digambarkan dalam bentuk diagram venn beserta arsirannya. 

c) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Pertama (KS1) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan sedang pertama 

pada soal nomor dua dalam menyajikan pernyataan konsep himpunan 

dalam bentuk gambar diagram venn: 

 

Gambar 4.11 

Jawaban Subjek KS1 Soal Nomor 2 

 

Dari penyelesaian subjek KS1 di atas terlihat bahwa KS1 dapat 

menyatakan anggota-anggota himpunannya dan membuat diagram 

venn, namu belum dapat memberikan jawaban bagian c. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa KS1 belum sepenuhnya memahami konsep dari 

operasi dasar himpunan. 

d) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Ketiga (KS2) 
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Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan sedang kedua 

pada soal nomor dua dalam menyajikan pernyataan konsep himpunan 

dalam bentuk gambar diagram venn: 

  

Gambar 4.12 

Jawaban Subjek KS2 Soal Nomor 2 

 

Dari penyelesaian subjek KS2 di atas terlihat bahwa KS2 sudah 

mampu menyatakan anggota-anggota pernyataan himpunan dan 

menyajikan anggota himpunan dalam bentuk diagram venn dengan 

benar. Maka, dapat disimpulkan bahwa KS2 sudah memahami 

konsep dari irisan, gabungan, dan selisih yang disajikan dalam bentuk 

diagram venn. 

e) Jawaban Subjek Kemampuan Rendah Pertama (KR1) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan rendah pertama 

pada soal nomor dua dalam menyajikan pernyataan konsep himpunan 

dalam bentuk gambar diagram venn: 

 

Gambar 4.13 

Jawaban Subjek KR1 Soal Nomor 2 
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Dari penyelesaian subjek KR1 di atas dapat dilihat bahwa KR1 

dapat menyatakan anggota-anggota himpunannya. Terlihat juga KR1 

dapat memahami konsep dari irisan, gabungan, dan selisih himpunan 

dengan benar, akan tetapi KR1 belum dapat memahami konsep untuk 

membuat diagram venn dengan arsirannya sehingga tidak sesuai 

dengan hasil yang sebenarnya. 

f) Jawaban Subjek Kemampuan Rendah Ketiga (KR2) 

Berikut ini jawaban hasil tes subjek kemampuan rendah kedua 

pada soal nomor dua dalam menyajikan pernyataan konsep himpunan 

dalam bentuk gambar diagram venn: 

 

Gambar 4.14 

Jawaban Subjek KR2 Soal Nomor 2 

 

Dari penyelesaian subjek KR2 diatas menunjukkan bahwa KR2 

belum tepat dalam membuat diagram venn. Terlihat dari jawaban 

yang diberikan, subjek KR2  membuat diagram venn tanpa arsiran 

dan anggota himpunan dalam diagram venn tidak tepat. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa KR2 belum sepenuhnya memahami konsep dari 

irisan, gabungan, dan selisih sehingga dalam membuat diagram venn 

tidak sesuai dengan hasil yang sebenarnya. 
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Soal Nomor 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Gambar Soal PK Nomor 3 

 

Berdasarkan hasil jawaban soal nomor 3, subjek KT2 menjawab 

dengan penjelasan yang singkat, padat dan jelas. Subjek KT1 

memberikan jawaban tanpa penjelasan atau alasan-alasan tertentu. Subjek 

KS2, KS3, KR2, dan KR3 memberikan jawaban dengan memberikan 

penjelasan terhadap satu objek saja. Subjek KS1 menjawab dengan 

penjelasan yang benar mengenai konsep tetapi terdapat kesalahan dalam 

mengklasifikan objeknya. Sedangkan subjek KR1 menjawab soal dengan 

tidak tepat. 

a) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Pertama (KT1) 

Berikut ini jawaban hasil tes KT1 untuk soal nomor 3 dalam 

mengklasifikasikan objek-objek: 

 

3. Perhatikan gambar berikut: 

(a)   y                                                (b)    y 

 

 

                                              x                                                        x 

 

         (c)   y                                                (d)    y 

 

                                              x                                                        x 

Berdasarkan gambar diatas, manakah yang termasuk grafik fungsi dan 

grafik bukan fungsi, jika daerah asalnya merupakan sumbu x. Berikan 

alasannya! 
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Gambar 4.16 

Jawaban Subjek KT1 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek KT1 menunjukkan bahwa 

belum sepenuhnya dapat mengklasifikasikan objek-objek dengan 

konsep fungsi. Terlihat dalam mengklasifikasikannya terdapat 2 

objek dengan jawaban yang benar dan 2 objek lagi salah, dan KT1 

juga tidak memberikan penjelasan atau alasan-alasan terhadap grafik-

grafik yang sesuai dengan konsep fungsi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa KT1 belum sepenuhnya memahami konsep dari fungsi itu 

sendiri. 

b) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Kedua (KT2) 

Berikut ini jawaban hasil tes KT2 untuk soal nomor 3 dalam 

mengklasifikasikan objek-objek: 

 

Gambar 4.17 

Jawaban Subjek KT2 Soal Nomor 3 
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Berdasarkan jawaban dari subjek KT2 menunjukkan bahwa 

sudah mampu dalam mengklasifikasikan objek-objek dan 

memberikan penjelasan atau alasan yang sesuai dengan konsep 

secara singkat, padat, dan jelas. Akan tetapi, KT2 kurang teliti dalam 

pengerjaannya sehingga grafik bagian pertama tidak diberikan 

penjelasan. Namun, dilihat dari penjelasan subjek KT2 menunjukkan 

bahwa KT2 sudah dapat memahami konsep dari fungsi sehingga bisa 

untuk mengklasifikasikan mana grafik fungsi dan mana yang bukan 

grafik fungsi. 

c) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Pertama (KS1) 

Berikut ini jawaban hasil tes KS1 untuk soal nomor 3 dalam 

mengklasifikasikan objek-objek: 

 

Gambar 4.18 

Jawaban Subjek KS1 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek KS1 terlihat bahwa KS1 hanya 

membuat penjelasan pada objek bagian d saja, itupun jawaban yang 

dibuat KS1 belum tepat. Dilihat dari jawaban dan penjelasan subjek 

KS1 menunjukkan bahwa KS1 belum memahami konsep dari fungsi 

itu sendiri. 

d) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Kedua (KS2) 

Berikut ini jawaban hasil tes KS2 untuk soal nomor 3 dalam 

mengklasifikasikan objek-objek: 
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Gambar 4.19 

Jawaban Subjek KS2 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek KS2 menunjukkan bahwa KS2 

mampu untuk mengklasifikasikan objek-objek, akan tetapi terdapat 

kesalahan dalam mengklasifikasi bagian b dan c. Terlihat juga bahwa 

KS2 memberikan penjelasan yang benar pada klasifikasi objek 

bagian a dan d. Jadi subjek KS2 belum sepenuhnya memahami 

konsep dari fungsi itu sendiri. 

e) Jawaban Subjek kemampuan Rendah Petama (KR1) 

Berikut ini jawaban hasil tes KR1 untuk soal nomor 3 dalam 

mengklasifikasikan objek-objek: 
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Gambar 4.20 

Jawaban Subjek KR1 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek KR1 menunjukkan bahwa KR1 

belum dapat mengklasifikasikan objek-objek dengan tepat. Terlihat 

KR1 memberikan jawaban klasifikasi objek dan penjelasan yang 

tidak tepat dengan jawaban yang sebenarnya. Jadi subjek KR1 belum 

mamahami konsep dari fungsi itu sendiri. 

f) Jawaban Subjek Kemampuan Rendah Kedua (KR2) 

Berikut ini jawaban hasil tes KR2 untuk soal nomor 3 dalam 

mengklasifikasikan objek-objek: 

 

Gambar 4.21 

Jawaban Subjek KR2 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban dari KR2 di atas terlihat bahwa KR2 

mampu mengklasifikasikan satu objek dengan benar tetapi penjelesan 

alasannya belum tepat dan KR1 mengklasifikasikan 3 objek lainnya 

bukan termasuk fungsi, padahal jawaban sebenarnya ada objek 
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termasuk fungsi. Jadi subjek KR2 belum sepenuhnya memahami 

konsep dari fungsi itu sendiri. 

Soal Nomor 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 

Gambar Soal PK Nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban nomor 3 yang menjawab dengan benar 

dan lengkap adalah subjek KT1 dan KT2, sedangkan KS1, KS2, dan KR2 

ada sebagian jawaban yang belum tepat, dan KR1 masih terdapat jawaban 

pernyataan yang kosong. 

a) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Pertama (KT1) 

Berikut ini jawaban dari subjek KT1 untuk soal nomor 4 dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat: 

 

4. Diketahui Himpunan A = {1, 2, 3, 4, 5}, B = {2, 3, 4, 5, 6}., 

dan himpunan C = {2, 4, 6, 8}, maka tentukan sifat dan 

penjelasannya dari fungsi berikut dan nyatakan dalam bentuk 

diagram panah.  

a. f: C → A dengan f = {(2,1), (4,2), (6,4), (8,5)} 

b. f: A → C dengan f = {(1,2), (2,4), (3,4), (4,6), (5,8)} 

c. f: C → B dengan f = {(2,2), (4,3), (6,3), (8,5)} 

d. f: A  B dengan f = {(1,2), (2,3), (3,4), (4,5), (5,6)} 
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Gambar 4.23 

Jawaban Subjek KT1 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan jawaban subjek KT1 di atas menunjukkan bahwa 

KT1 sudah mampu mengidentifikasi sifat-sifat fungsi  dengan benar 

dan lengkap. Terlihat dari jawaban yang diberikan oleh subjek KT1 

menjawab dengan membuat gambar diagram panah terlebih dahulu, 

kemudian mengidentifikasi sifatnya berdasarkan hubungan antara 

dua pernyataan himpunan tersebut. Jadi, subjek KT1 sudah 

sepenuhnya memahami konsep dari sifat-sifat fungsi sehingga 

mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep dalam soal 

tersebut. 

b) Jawaban Subjek Kemampuan Tinggi Kedua (KT2) 

Berikut ini jawaban dari subjek KT2 untuk soal nomor 4 dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat: 

 

Gambar 4.24 

Jawaban Subjek KT2 Soal Nomor 4 
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Berdasarkan jawaban subjek KT2 di atas sama dengan jawaban 

KT1 menunjukkan bahwa KT2 sudah dapat mengidentifikasi sifat-

sifat fungsi dengan benar dan lengkap. 

c) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Pertama (KS1) 

Berikut ini jawaban dari subjek KS1 untuk soal nomor 4 dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat: 

 

Gambar 4.25 

Jawaban Subjek KS1 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek KS1 di atas menunjukkan 

bahwa KS1 belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat fungsi dengan 

benar. Terlihat dari jawaban yang diberikan oleh subjek KS1 yang 

membuat diagram panah dengan benar, akan tetapi terdapat beberapa 

jawaban yang belum tepat dalam mengidentifikasi sifatnya. Jadi 

subjek KS1 belum sepenuhnya memahami konsep dari sifat-sifat 

fungsi. 
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d) Jawaban Subjek Kemampuan Sedang Kedua (KS2) 

Berikut ini jawaban dari subjek KS2 untuk soal nomor 4 dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat: 

  

Gambar 4.26 

Jawaban Subjek KS2 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan jawaban subjek KS2 di atas menunjukkan bahwa 

KS2 mampu mengidentifikasi sifat-sifatnya, walaupun ada satu 

argumen yang belum tepat. Terlihat jawaban yang diberikan oleh 

subjek yang membuat diagram panah dengan benar, tetapi ada satu 

pernyataan yang belum tepat dalam mengidentifikasi sifatnya. Jadi, 

subjek KS2 belum sepenuhnya memahami konsep dari sifat-sifat 

fungsi itu sendiri. 

e) Jawaban Subjek Kemampuan Rendah Pertama (KR1) 

Berikut ini jawaban dari subjek KR1 untuk soal nomor 4 dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat: 
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Gambar 4.27 

Jawaban Subjek KR1 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan jawaban subjek KR1 di atas menunjukkan sudah 

dapat membuat diagram panah dengan benar, mengidentifikasi sifat  

dengan benar pada suatu argument, akan tetapi terdapat beberapa 

argumen yang tidak diidentifikasi sifatnya. Terlihat dari jawaban 

yang diberikan oleh subjek yang kurang teliti dalam pengerjaannya 

sehingga terdapat 3 argumen yang tidak diidentifikasi sifatnya. 

f) Jawaban Subjek Kemampuan Rendah Kedua (KR2)\ 

Berikut ini jawaban dari subjek KR2 untuk soal nomor 4 dalam 

mengidentifikasi sifat-sifat: 

 

Gambar 4.28 

Jawaban Subjek KR2 Soal Nomor 4 
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Berdasarkan jawaban subjek KR1 di atas menunjukkan bahwa 

belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat fungsi dengan benar. 

Terlihat dari jawaban yang diberikan oleh subjek belum tepat dalam 

membuat diagram panah dan mengidentifikasi sifat fungsinya. Jadi 

subjek KR2 belum sepenuhnya memahami konsep dari sifat-sifat 

fungsi itu sendiri. 

2. Hasil Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Pada kemampuan penalaran matematis, untuk indikator pertama yaitu 

kemampuan memperkirakan berbagai kemungkinan untuk menjadi solusi 

masalah yang terdapat pada soal nomor 1. Indikator kedua yaitu 

kemampuan membuat argumen baru dengan menganalisis masalah 

menggunakan aturan-aturan tertentu yang terdapat pada soal nomor 2. 

Indikator ketiga yaitu kemampuan menarik kesimpulan dengan membuat 

alasan-alasan sebagai pembuktian solusi yang terdapat pada soal nomor 3. 

Indikator keempat yaitu kemampuan dalam memeriksa kesahihan suatu 

argumen yang terdapat pada soal nomor 4. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan penalaran matematis dipilih juga 

enam orang mahasiswa dengan kategori nilai sedang, rendah, dan sangat 

rendah masing-masing dua orang mahasiswa. Adapun untuk mahasiswa 

yang terpilih pada kemampuan penalaran matematis dengan kemampuan 

sedang yakni MA dengan nilai 44 dan LW dengan nilai 44, mahasiswa 

dengan kemampuan rendah yakni SH dengan nilai 25 dan VLA dengan 

nilai 37, dan mahasiswa dengan kemampuan sangat rendah yakni FR 

dengan nilai 19 dan NS dengan nilai 19. 

Data penelitian yang dideskripsikan yaitu jawaban subjek yang 

diberikan kode petikan yang mengacu pada tingkat kemampuan 

mahasiswa. Untuk kode subjek pada kemampuan penalaran matematis 

yaitu: 

a) Kode petikan “NS1” berarti subjek kemampuan sedang pertama 
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b) Kode petikan “NS2” berarti subjek kemampuan sedang kedua 

c) Kode petikan “NR1” berarti subjek kemampuan rendah pertama 

d) Kode petikan “NR2” berarti subjek kemampuan rendah kedua 

e) Kode petikan “NSR1” berarti subjek kemampuan sangat rendah 

pertama 

f) Kode petikan “NSR2” berarti subjek kemampuan sangat rendah kedua 

1) Jawaban Subjek Pada Indikator Kemampuan Memperkirakan 

Berbagai Kemungkinan Atau Dugaan Untuk Menjadi Solusi 

Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.29 

Gambar Soal PM Nomor 1 

 

Berdasarkan jawaban pada nomor 1, subjek NS1, NS2, NR1, dan 

NSR2 dapat menjawab soal dengan memberikan berbagai 

kemungkinan atau dugaan tetapi belum lengkap, sedangkan jawaban 

yang diperoleh oleh subjek NR2 memberikan jawaban yang belum 

benar, dan NSR1 tidak memberikan jawaban. Untuk penjabaran yang 

lebih detail berikut ini penjelasannya: 

a. Jawaban Subjek NS1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang pertama untuk 

soal nomor 1 dalam membuat berbagai kemungkinan atau dugaan: 

Sebuah pulau didiami oleh 2 suku asli. Suku pertama selalu 

berkata jujur, sementara  suku kedua selalu berkata bohong. 

Ketika anda tiba dipulau ini dan bertanya kepada seorang 

penduduk, apakah di pulau ini terdapat emas atau tidak? Ia 

menjawab “Ada emas di pulau ini jika dan hanya jika saya 

selalu menyatakan kebenaran”. Buatlah kesimpulan dengan 

dugaan-dugaan, apakah terdapat emas di pulau tersebut? 
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Gambar 4.30 

Jawaban Subjek NS1 Soal Nomor 1  

 

Berdasarkan jawaban subjek NS1 menunjukkan bahwa sudah 

mampu dalam memperkirakan berbagai kemungkinan atau 

dugaan, akan tetapi dalam membuat pembuktian solusi 

masalahnya belum lengkap. 

b. Jawaban Subjek NS2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang kedua untuk 

soal nomor 1 dalam membuat berbagai kemungkinan atau dugaan: 

 

Gambar 4.31 

Jawaban Subjek NS2 Soal Nomor 1  

 

Berdasarkan jawaban subjek NS2 terlihat bahwa NS2 mampu 

dalam memperkirakan berbagai kemungkinan atau dugaan, akan 

tetapi belum tepat dan lengkap dalam pembuktian solusinya. 

c. Jawaban Subjek NR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah pertama untuk 

soal nomor 1 dalam membuat berbagai kemungkinan atau dugaan: 
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Gambar 4.32 

Jawaban Subjek NR1 Soal Nomor 1  

 

Berdasarkan jawaban subjek NR1 di atas, menunjukkan 

bahwa NR1 mampu memperkirakan berbagai kemungkinan atau 

dugaan. Terlihat dari jawaban yang diberikan subjek NR1 dalam 

membuat dugaan sebagai solusi masalah, akan tetapi jawaban dari 

NR1 belum lengkap sehingga belum sesuai dengan hasil yang 

sebenarnya. 

d. Jawaban Subjek NR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah kedua untuk 

soal nomor 1 dalam membuat berbagai kemungkinan atau dugaan: 

 

Gambar 4.33 

Jawaban Subjek NR2 Soal Nomor 1  

Berdasarkan jawaban subjek NR2 di atas menunjukkan bahwa 

NR2 belum mampu memperkirakan berbagai kemungkinan atau 

dugaan untuk menjadi solusi masalah. Terlihat dari jawaban yang 
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diberikan subjek NR2 bukan membuat dugaan, akan tetapi NR2 

hanya membuat kesimpulan sebagai solusi. 

e. Jawaban Subjek NSR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah 

pertama untuk soal nomor 1 dalam membuat berbagai 

kemungkinan atau dugaan: 

 

Gambar 4.34 

Jawaban Subjek NSR1 Soal Nomor 1  

 

Terlihat dari gambar 4.34 lembar jawaban subjek NSR1 yang 

tidak dapat memberikan jawaban pada soal nomor 1. Jadi, 

diketahui bahwa subjek NSR1 tidak mampu mencapai indikator 

memperkirakan berbagai kemungkinan atau dugaan untuk menjadi 

solusi masalah. 

f. Jawaban Subjek NSR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah kedua 

untuk soal nomor 1 dalam membuat berbagai kemungkinan atau 

dugaan: 
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Gambar 4.35 

Jawaban Subjek NSR2 Soal Nomor 1  

 

Berdasarkan jawaban subjek NSR2 di atas menunjukkan 

bahwa subjek mampu memperkirakan berbagai kemungkinan atau 

dugaan tetapi jawaban yang diberikan belum lengkap. Terlihat 

bahwa subjek dapat memberikan jawaban dengan membuat 

beberapa kasus sebagai solusi dari permasalahan soal. 

2) Jawaban Subjek Pada Indikator Kemampuan Membuat 

Argumen Baru Dengan Menganalisis Masalah Menggunakan 

Aturan-Aturan Tertentu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 

Gambar Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban pada nomor 2, semua subjek membuat 

pernyataan baru kecuali NSR2 sebagai jawaban dari soal, akan tetapi 

jawaban dari setiap subjek belum tepat. Terlihat bahwa setiap subjek 

mampu membuat pernyataan baru tanpa memberikan petunjuk atau 

sedikit penjelasan. Untuk penjabaran yang lebih detail berikut ini 

penjelasannya: 

a.  Lengkapi pernyataan atau alasan yang kosong berikut. 

Diketahui Premis:                                                     Diketahui Premis: 

1. ~p ˅ q → ~ (q ˄ r)    P                                         1. ~ (~p) → q             P 

2. q ˄ r                          P                                          2. p                            P 

3.  .............................                                                3.   ...............  

                                                                                  4.   ...............                                    

b.  Terapkan modus tolen pada premis-premis berikut ini: 

1. (p ˄ q) → (~r ˅ s) 

2. ~ (~r ˅ s) 

3. (p ˄ q) → q 

4.   .............. 

5.   ..............   

6.   .............. 
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a. Jawaban Subjek NS1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang pertama untuk 

soal nomor 2 dalam membuat argumen baru: 

 

Gambar 4.37 

Jawaban Subjek NS1 Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban subjek NS1 menunjukkan bahwa belum 

sepenuhnya mampu mencapai Indikator membuat argumen baru 

dengan menganalisis masalah menggunakan aturan-aturan 

tertentu, akan tetapi jawaban yang diberikan NS1 belum lengkap. 

Terlihat dari jawaban subjek NS1 yang membuat pernyataan-

pernyataan baru tetapi tidak memberikan penjelasan argumen 

yang dibuat dengan aturan-aturan tertentu. 

b. Jawaban Subjek NS2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang kedua untuk 

soal nomor 2 dalam membuat argument baru: 

 

Gambar 4.38 

Jawaban Subjek NS2 Soal Nomor 2 
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Berdasarkan jawaban subjek NS2 sama dengan jawaban NS1 

menunjukkan bahwa NS2 belum sepenuhnya mampu mencapai 

indikator kedua penalaran matematis. Terlihat dari jawaban subjek 

NS1 yang membuat pernyataan-pernyataan baru tetapi tidak 

memberikan penjelasan argumen yang dibuat dengan aturan-

aturan tertentu. 

c. Jawaban Subjek NR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah pertama untuk 

soal nomor 2 dalam membuat argumen baru: 

 

Gambar 4.39 

Jawaban Subjek NR1 Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban subjek NR1 menunjukkan bahwa NR1 

juga belum sepenuhnya mampu mencapai indikator membuat 

argumen baru dengan menganalisis masalah menggunakan aturan-

aturan tertentu. Terlihat dari jawaban yang diberikan subjek 

dengan membuat pernyataan baru, akan tetapi jawaban belum 

benar dalam membuat aturan yang dipakai. 

d. Jawaban Subjek NR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah kedua untuk 

soal nomor 2 dalam membuat argumen baru: 
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Gambar 4.40 

Jawaban Subjek NR2 Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban subjek NR2 menunjukkan bahwa subjek 

juga belum mampu mencapai indikator kedua penalaran 

matematis ini. Terlihat dari jawaban yang diberikan oleh subjek 

walaupun membuat pernyataan baru, akan tetapi tidak 

menggunakan aturan-aturan dalam penarikan kesimpulan. 

e. Jawaban Subjek NSR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah 

pertama untuk soal nomor 2 dalam membuat argumen baru: 

 

Gambar 4.41 

Jawaban Subjek NSR1 Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek NSR1 menunjukkan bahwa 

subjek belum mampu mencapai indikator kedua penalaran 

matematis ini. Terlihat dari jawaban yang diberikan oleh subjek 

hanya dapat menjawab argumen pertama, walaupun membuat 

pernyataan baru tetapi subjek tidak menggunakan aturan-aturan 

dalam penarikan kesimpulan. 
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f. Jawaban Subjek NSR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah kedua 

untuk soal nomor 2 dalam membuat argumen baru: 

 

Gambar 4.42 

Jawaban Subjek NSR2 Soal Nomor 2 

 

Dari jawaban subjek NSR2 menunjukkan bahwa tidak mampu 

mencapai indikator kedua penalaran matematis ini, terlihat dari 

lembar jawaban subjek yang tidak dapat memberikan penyataan 

baru sama sekali dari persoalan tersebut. 

3) Jawaban Subjek Pada Indikator Kemampuan Menarik 

Kesimpulan Dengan Membuat Alasan-Alasan Sebagai 

Pembuktian Solusi 

 

 

 

 

Gambar 4.43 

Gambar Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban pada soal nomor 3, subjek NS1 dan NS2 

mampu menarik kesimpulan dengan pembuktian alasan yang tepat, 

sedangkan subjek NSR1 juga mampu menarik kesimpulan tetapi 

pembuktian alasannya belum tepat, dan subjek NR1, NR2, NSR2 

Jika terdapat pernyataan ~(p ˄ q) dan ~p ˅ ~q, 

maka apakah pernyataan tersebut termasuk 

ekuivalen logis, berikan alasannya! 
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dapat membuat kesimpulan tetapi pembuktian alasannya terdapat 

kesalahan yang tidak dapat diterima. Untuk penjabaran yang lebih 

detail berikut ini penjelasannya: 

a. Jawaban Subjek NS1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang pertama untuk 

soal nomor 3 dalam menarik kesimpulan: 

 

Gambar 4.44 

Jawaban Subjek NS1 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban subjek NS1 menunjukkan bahwa sudah 

mampu mencapai indikator menarik kesimpulan dengan membuat 

alasan-alasan sebagai pembuktian solusi. Terlihat dari jawaban 

yang diberikan oleh subjek dalam memberikan pembuktian 

dengan benar dan lengkap. 

b. Jawaban Subjek NS2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang kedua untuk 

soal nomor 3 dalam menarik kesimpulan: 
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Gambar 4.45 

Jawaban Subjek NS2 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban subjek NS1 menunjukkan subjek 

mampu mencapai indikator ketiga penalaran matematis ini. 

Terlihat subjek dapat menarik kesimpulan dengan memberikan 

alasan-alasan dalam pembuktian masalah menggunakan tabel 

kebenaran secara lengkap dan tepat. 

c. Jawaban Subjek NR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah pertama untuk 

soal nomor 3 dalam menarik kesimpulan: 

 

Gambar 4.46 

Jawaban Subjek NR1 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban subjek NR1 menunjukkan bahwa subjek 

belum mampu mencapai indikator ketiga penalaran matematis, 

terlihat dari jawaban dalam menarik kesimpulan dan pembuktian 

alasannya tidak tepat dengan jawaban yang sebenarnya. 

d. Jawaban Subjek NR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah kedua untuk 

soal nomor 3 dalam menarik kesimpulan: 
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Gambar 4.47 

Jawaban Subjek NR2 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban subjek NR2 menunjukkan bahwa subjek 

belum mampu mencapai indikator ketiga penalaran matematis, 

terlihat dari jawaban yang diberikan walaupun benar dalam 

penarikan kesimpulannya tetapi alasan-alasannya belum tepat. 

e. Jawaban Subjek NSR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah 

pertama untuk soal nomor 3 dalam menarik kesimpulan: 

 

Gambar 4.48 

Jawaban Subjek NSR1 Soal Nomor 3 

Berdasarkan jawaban subjek menunjukkan bahwa subjek 

belum sepenuhnya mampu mencapai indikator ketiga penalaran 

matematis. Terlihat dari jawaban subjek yang kurang teliti dalam 

membuat alasan pada tabel nilai kebenaran sehingga jawaban 

subjek NSR1 tidak sesuai dengan jawaban yang sebenarnya. 
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f. Jawaban Subjek NSR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah kedua 

untuk soal nomor 3 dalam menarik kesimpulan: 

 

Gambar 4.49 

Jawaban Subjek NSR2 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan jawaban subjek NSR2 menunjukkan bahwa 

subjek belum mampu mencapai indikator ketiga penalaran 

matematis. Terlihat dari jawaban subjek dalam membuat alasan 

sebagai pembuktian solusi yang belum tepat sehingga tidak sesuai 

dengan jawaban yang sebenarnya. 

4) Hasil Jawaban Subjek Pada Indikator Kemampuan Memeriksa 

Kesahihan Suatu Argumen 

 

 

 

 

 

Gambar 4.50 

Gambar Soal Nomor 4 

 

Buktikan bahwa argumen berikut valid: 

Jika pintu kereta api ditutup, lalu lintas akan berhenti. 

Jika lalu lintas berhenti, akan terjadi kemacetan lalu lintas. 

Pintu kereta api ditutup. 

Jadi, terdapat kemacetan lalu lintas. 
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Berdasarkan jawaban pada soal nomor 4, subjek NR2 dapat 

menjawab dengan benar, sedangkan subjek NS1, NS2, dan NR1 

mampu menjawab tetapi belum tepat, subjek NSR1 dan NSR2 tidak 

memberika jawaban sama sekali. Untuk penjabaran yang lebih detail 

berikut ini penjelasannya: 

a. Jawaban Subjek NS1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang pertama untuk 

soal nomor 4 dalam memeriksa kesahihan atau kebenaran dari 

suatu argumen: 

 

Gambar 4.51 

Jawaban Subjek NS1 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan jawaban subjek NS1 di atas terlihat bahwa 

subjek dapat memberikan jawaban sebatas memberi simbol pada 

pernyataan. Maka dapat disimpulkan subjek NS1 tidak mampu 

mencapai indikator kemampuan memeriksa kesahihan suatu 

argumen. 

b. Jawaban Subjek NS2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sedang kedua untuk 

soal nomor 4 dalam memeriksa kesahihan atau kebenaran dari 

suatu argumen: 
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Gambar 4.52 

Jawaban Subjek NS2 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan jawaban subjek NS2 di atas terlihat bahwa 

subjek memberikan jawaban hanya sebatas memberikan simbol 

pada argumen tersebut. Maka dapat disimpulkan subjek NS1 tidak 

mampu mencapai indikator kemampuan memeriksa kesahihan 

suatu argumen. 

c. Jawaban Subjek NR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah pertama untuk 

soal nomor 4 dalam memeriksa kesahihan atau kebenaran dari 

suatu argumen: 

 

Gambar 4.53 

Jawaban Subjek NR1 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan jawaban subjek NR1 di atas terlihat subjek 

mampu menjawab dengan memberikan simbol terhadap argumen 

tersebut, tetapi belum benar dalam pembuktian kebenarannya. 



85 
 

 
 

Maka dapat disimpulkan bahwa subjek NR2 belum mencapai 

indikator keempat penalaran matematis. 

d. Jawaban Subjek NR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan rendah kedua untuk 

soal nomor 4 dalam memeriksa kesahihan: 

 

Gambar 4.54 

Jawaban Subjek NR2 Soal Nomor 4 

Berdasarkan jawaban subjek NR2 di atas menunjukkan bahwa 

NR2 dapat menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap, baik 

dari pemberian simbol maupun pembuktian kebenarannya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa subjek NR2 mampu mencapai indikator 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen. 

e. Jawaban Subjek NSR1 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah 

pertama untuk soal nomor 4 dalam memeriksa kesahihan atau 

kebenaran dari suatu argumen: 

 

Gambar 4.55 

Jawaban Subjek NSR1 Soal Nomor 4 
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Berdasarkan gambar 4.55 di atas menunjukkan bahwa subjek 

NSR1 tidak memberikan jawaban pada soal nomor 4. Maka dapat 

disimpulkan bahwa subjek NSR1 tidak mampu mencapai 

indikator keempat penalaran matematis. 

f. Jawaban Subjek NSR2 

Berikut ini jawaban subjek kemampuan sangat rendah kedua 

untuk soal nomor 4 dalam memeriksa kesahihan atau kebenaran 

dari suatu argumen: 

 

Gambar 4.56 

Jawaban Subjek NSR2 Soal Nomor 4 

 

Berdasarkan gambar 4.56 sama dengan gambar 4.55 di atas 

yang menunjukkan bahwa subjek tidak mampu mencapai 

indikator keempat penalaran matematis yakni memeriksa 

kesahihan suatu argumen. Terlihat dari lembar jawaban subjek 

NSR2 yang tidak memberikan jawaban pada soal nomor 4. 

3. Hasil Wawancara Pada Soal Pemahaman Konsep 

Setelah melakukan wawancara terhadap subjek yang terpilih 

sebanyak 6 orang mahasiswa pada soal kemampuan pemahaman konsep 

masing-masing 2 dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. Mereka 

mengatakan bahwa 4 soal yang diujikan tersebut tidak terlalu sulit karena 

materi-materi pada soal sudah dipelajari semua. Namun kerena sedikit 

lupa dengan materinya sehingga sedikit keliru untuk menyatakan 

konsepnya. Dilihat dari lembar jawaban subjek terpilih, mereka bisa 
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menjawab keempat soal pemahaman konsep yang diujikan walaupun 

masih terdapat kesalahan-kesalahan. 

Pada soal nomor satu, sebagian subjek dapat menyatakan konsep 

himpunan dengan benar dan lengkap. Sebagian mereka juga dapat 

menyatakan perbedaan dan memberikan contoh dari pernyataan yang 

termasuk himpunan dan pernyataan bukan himpunan dengan benar. 

Namun, sebagian subjek ada yang belum dapat membedakan pernyataan 

himpunan dengan pernyataan bukan himpunan sehingga dalam 

memberikan contoh sebagian subjek mengalami kekeliruan untuk 

membuat contoh pernyataan himpunan dan pernyataan bukan himpunan. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian subjek belum sepenuhnya 

memahami konsep dari tentang himpunan. 

Pada soal nomor dua, subjek dapat menyatakan anggota-anggota 

pernyataan himpunan. Kemudian untuk menyatakan konsep irisan, 

gabungan, dan selisih sebagian subjek dapat menyatakan dengan benar 

dan jelas sehingga subjek dapat menyajikan anggota-anggota himpunan 

dalam bentuk diagram venn dengan arsirannya. Namun, ada sebagian 

subjek yang belum tepat dalam menyatakan anggota irisan, gabungan, 

dan selisih himpunan sehingga terdapat kesalahan dalam membuat 

diagram venn dan arsirannya. Subjek juga mengatakan sedikit 

kebingungan dalam menyajikan anggota-anggota himpunan ke bentuk 

diagram venn dan mengarsirnya. 

Pada soal nomor tiga, sebagian subjek mengatakan bahwa yang 

termasuk grafik fungsi apabila terdapat garis yang memotong sumbu x 

dan sumbu y, maka mereka mengatakan grafik bagian d jawaban yang 

tepat. Ada juga subjek yang mengatakan bahwa fungsi adalah domain 

yang mempunyai satu pasangan terhadap kodomainnya. Kemudian subjek 

mengatakan karena soal nomor tiga tidak menggunakan rumus tertentu 

hanya mengamati gambar saja sehingga sedikit kesulitan karena seperti 
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soal logika. Hal ini menunjukkan bahwa pada soal nomor tiga banyak 

subjek yang belum memahami konsep dari fungsi. 

Pada soal nomor empat, subjek mengatakan sifat injektif adalah 

domain yang memiliki pasangan kodomain tepat satu. Kemudian untuk 

sifat surjektif subjek mengatakan kodomain yang mempunyai dua 

pasangan di domainnya. Dan sifat bijektif subjek mengatakan gabungan 

dari dua sifat yakni injektif dan surjektif. Namun jika ditanya mengapa 

fungsi bagian d termasuk bijektif yang berarti fungsi tersebut termasuk 

sifat injektif dan juga sifat surjektif, mereka menjawab kalau injektif 

karena tepat satu tetapi kalau surjektif mereka masih kebingunan. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek belum sepenuhnya memahami konsep dari 

sifat-sifat fungsi terutama pada sifat surjektif. 

Setelah dilakukan wawancara terhadap subjek yang diteliti dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi subjek 

kesulitan dalam menjawab soal kemampuan pemahaman konsep yaitu 

subjek masih ragu tentang konsep himpunan dan bukan himpunan, 

diagram venn dengan irisan, gabungan dan selisih, definisi dari fungsi, 

sifat fungsi surjektif, subjek juga kurang teliti dalam membuat contoh 

himpunan dan bukan himpunan, kurang teliti dalam mengarsir bagian 

diagram venn, dan masih kebingungan dengan grafik yang termasuk 

fungsi dan bukan fungsi. Selain itu, faktor yang mempengaruhi yakni 

pembelajaran matakuliah yang dilakukan secara online yang terjadi pada 

subjek semester 3. Kemudian karena materi mata kuliahnya ada di 

semester awal, maka untuk materinya sudah sedikit lupa. 

4. Hasil Wawancara Pada Soal Penalaran Matematis 

Dari hasil wawancara yang juga dilakukan kepada 6 mahasiswa yang 

berbeda dengan mahasiswa terpilih dikemampuan pemahaman konsep 

yakni masing-masing 2 berkemampuan sedang, rendah, dan sangat 

rendah. Mereka mengatakan bahwa 4 soal kemampuan penalaran 
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matematis yang peneliti ujikan tersebut, untuk materi sudah dipelajari 

semua tetapi untuk soal-soalnya ada yang mudah dan ada juga yang sulit. 

Walaupun mereka mengatakan sedikit kesulitan tetapi mereka berusaha 

untuk menjawab soal-soal yang ada. 

Pada soal nomor satu, subjek dapat memberikan beberapa 

kemungkinan atau dugaan terhadap kasus-kasus dari soal tersebut. Subjek 

mengatakan bahwa soal tersebut memberikan pembuktian terhadap 

apakah ada emas di pulau tersebut, maka dibuat 2 kasus pada persoalan 

tersebut kasus pertama apabila ketemu sama suku yang berkata jujur dan 

suku kedua apabila ketemu sama suku yang berkata bohong. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek dapat mencapai indikator pertama yakni 

memperkirakan berbagai kemungkinan untuk menjadi solusi masalah. 

Pada soal nomor dua, subjek mengatakan tidak dapat menjawab 

karena lupa dengan materi-materinya. Sebagian subjek menjawab soal 

tersebut semampunya saja, hal ini menunjukkan bahwa subjek belum 

mampu mencapai indikator kedua penalaran matematis yakni membuat 

argumen baru dengan menganalisis masalah menggunakan aturan-aturan 

tertentu. 

Pada soal nomor tiga, subjek dapat memberikan penarikan 

kesimpulan bahwa kedua pernyataan tersebut termasuk ekuivalen logis. 

Subjek mengatakan untuk membuktikan pernyataan tersebut ekuivalen 

logis yakni dengan membuat tabel kebenaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek dapat mencapai indikator ketiga yakni kemampuan menarik 

kesimpulan dengan membuat alasan-alasan sebagai pembuktian solusi, 

meskipun masih terlihat kesalahan-kesalahan dalam membuat alasan atau 

buktinya. 

Pada soal nomor empat, subjek mengatakan argumen tersebut valid 

karena pada soal bisa dibuat dimisalkan dengan simbol yang dibuktikan. 

Namun sebagian subjek mengatakan masih bingung untuk membuktikan 



90 
 

 
 

apakah argumen tersebut valid atau tidaknya, subjek hanya bisa membuat 

simbol semisalannya saja, hal ini menunjukkan bahwa subjek belum 

sepenuhnya mampu mencapai indikator kemampuan memeriksa 

kesahihan atau kebenaran suatu argumen. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap subjek yang 

diteliti bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi subjek kesulitan 

dalam menjawab soal yakni salah satunya sedikit lupa dengan 

pemahaman materi, karena penalaran itu berhubungan dengan 

pemahaman konsep materi maka untuk mengembangkan penalaran 

matematisnya akan sedikit terganggu. 

5. Hasil Jawaban dan Wawancara Pada Soal Pemahaman Konsep 

Dilihat Berdasarkan Gender 

Berdasarkan subjek yang terpilih berdasarkan kemampuan 

pemahaman konsep terdapat masing-masing 2 orang mahasiswa kategori 

tinggi yakni semuanya perempuan, 2 orang mahasiswa kategori sedang 

yakni 1 laki-laki dan 1 perempuan, dan 2 orang dari kategori rendah yakni 

terdapat 1 laki-laki dan 1 perempuan. 

Pada soal nomor 1 terdapat dua indikator pemahaman konsep yaitu 

(1)kemampuan menyatakan konsep dalam penjelasan suatu argumen, 

(2)membuat contoh dan bukan contoh yang terdapat pada indikator 

kelima dari pemahaman konsep. Terlihat dari soal dan wawancara semua 

subjek dapat menjawab dengan penjelasan yang baik. Berikut penjabaran 

soal nomor 1 dilihat dari penjelasan mahasiswa laki-laki dan perempuan: 

Tabel 4.7 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Pemahaman Konsep Nomor 1 

Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Tinggi 

(Perempuan) 
  b dan d adalah 

himpunan karena 

diketahui dengan jelas 

anggotanya. a dan c 

 Untuk menyelesaikan soal 

nomor 1, karena sudah 

tahu dan paham mengenai 

konsep himpunan, 
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bukan himpunan 

karena penilaian anak 

pintar dan hewan 

berbahaya menurut 

setiap orang berbeda. 

 Contoh himpunan; 

Bilangan asli kurang 

dari 7; Bilangan 

prima kurang dari 

100. 

 Contoh bukan 
himpunan; Kelompok 

santri ganteng. 

kemudian soalnya juga 

bukan soal menghitung, 

maka cukup dengan 

membaca dan 

menganalisisnya saja 

sudah tahu mana 

pernyataan himpunan dan 

mana pernyataan yang 

bukan himpunan. 

Pernyataan b dan d 

termasuk himpunan 

karena diketahui dengan 

jelas anggotanya, 

sedangkan pernyataan a 

dan c bukan himpunan 

karena penilaian anak 

pintar dan hewan 

berbahaya menurut orang 

berbeda-beda. 

 Contoh pernyataan 

himpunan, bilangan asli 

kurang dari 7. Alasannnya 

karena dapat didefinisikan 

dengan jelas anggota-

anggotanya. 

 Contoh pernyataan yang 
bukan himpunan seperti 

yang saya katakan 

sebelumnya yaitu 

kumpulan warna yang 

bagus. Alasannya karena 

warna yang bagus itu 

menurut orang lain 

berbeda-beda, jadi tidak 

jelas atau belum 

terdefinisikan dengan jelas 

anggota-anggotanya. 

Kumpulan santri yang 

ganteng. Alasan bukan 

himpunan, karena 

pandangan setiap orang 

berbeda-beda, ganteng 
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seperti apakah yang 

dimaksud, jadi belum 

jelas. 

Sedang 

(Laki-Laki) 
 Yang termasuk 

himpunan: kelompok 

anak diatas 80; 

Bilangan 2, 4, 6, dan 

8 alasannya karena 

pernyataannya jelas 

dimana anggota-

anggotanya pasti. 

Sedangkan yang 

bukan termasuk 

himpunan: Kelompok 

anak pintar; 

Kumpulan hewan 

yang berbahaya, 

alasannya karena 

pernyataannya tidak 

jelas dimana anggota-

anggota tidak pasti. 

 Pertama lihat soalnya, 
misalnya seperti yang c 

kumpulan hewan yang 

berbahaya. jadi sebutkan 

hewan-hewannya atau cari 

data terlebih dahulu. Jadi 

untuk b dan d itu 

himpunan karena anggota-

anggotanya jelas dan pasti, 

sedangkan a dan c bukan 

himpunan karena 

anggotanya tidak jelas. 

 Himpunan contohnya 

hewan yang berkaki dua, 

soalnya datanya jelas. 

 Contoh yang bukan 
himpunan  contohnya 

siswa-siswa yang pintar di 

kelas 12 

Sedang 

(Perempuan) 
 Himpunan: 

(b)Kelompok anak 

bernilai diatas 80 

karena merupakan 

himpunan angka yang 

diatas 80{81, 82, 83, 

83, 84, .....}; 

(d)Bilangan 2, 4, 6, 

dan 8 karena 

merupakan himpunan 

bilangan genap dari 

angka 2 sampai 8 {2, 

4, 6, 8}. Bukan 

himpunan: 

(a)kelompok anak 

pintar; (c)kumpulan 

hewan yang 
berbahaya; karena 

disana tidak 

menyatakan berapa 

 Pertama pahami dulu 

maksud soalnya, 

memenuhi syarat sebagai 

himpunan atau tidak, 

kalau memenuhi syarat 

himpunan berarti termasuk 

pernyataan himpunan, 

kalau tidak memenuhi 

syarat berarti bukan 

himpunan. Pernyataan b 

termasuk himpunan 

karena ada angka yang 

diatas 80 dan pernyataan d 

juga himpunan karena ada 

angkanya. Pernyataan a 

dan c bukan himpunan 

karena disana tidak 
menyatakan berapa 

banyak kelompok atau 

jenis hewan yang 
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banyak kelompok 

jenis hewan yang 

berbahaya dan tidak 

berbahaya, begitupun 

pernyataan yang di a 

yang hanya 

menyatakan 

kelompok anak yang 

pintar tidak ada 

pernyataan berapa 

orang anak dalam satu 

kelompok dari berapa 

anak yang pintar dan 

yang tidak pintar. 

berbahaya dan tidak 

berbahaya. Begitupun 

yang a hanya menyatakan 

kelompok anak pintar 

tidak ada pernyataan 

berapa orang anak dalam 

satu kelompok. 

 Contoh himpunan 

bilangan ganjil dimulai 

dari 3 sampai 15. 

 Contoh kelompok anak 
pintar, karena tidak tahu 

anak nya pintar apa, 

belum jelas. 

Rendah 

(Laki-Laki) 
  (a) kelompok anak 

pintar bukan 

himpunan karena 

tidak tau standar anak 

pintar itu berapa; (b) 

kelompok anak 

bernilai diatas 80 

termasuk himpunan 

karena memiliki 

batasan anak yang 

nilainya diatas 80; (c) 

kumpulan hewan 

yang berbahaya bukan 

himpunan karena 

tidak ada pola 

tertentu, hewannya 

bisa melata, mamalia, 

pisces, atau aves; (d) 

bilangan 2, 4, 6, dan 8 

termasuk himpunan 

karena bilangan-

bilangan tersebut 

merupakan bilangan 

genap ≤ 8. 

 Contoh himpunan 
bilangan 1, 2, 3, 4, 

dan 5 karena 

kumpulan bilangan 

 Untuk menyelesaikan soal 
nomor satu cukup dengan 

memahami konsep. 

Pernyataan A bukan 

termasuk himpunan 

karena tidak jelas pintar 

yang seperti apakah, 

pintar dalam 

membacakah, menuliskah. 

Pernyataan B termasuk 

himpunan karena bisa 

terdefinisi dan mempunyai 

batasan (81, 82, 83...). 

Pernyataan C bukan 

termasuk himpunan 

karena tidak jelas 

berbahaya seperti apa 

(berbisakah, buaskah). 

Dan pernyataan D 

termasuk himpunan 

karena jelas himpunan itu 

adalah bilangan genap 

yang kurang dari 10. 

 Contoh bilangan 1, 2, 3, 4, 
5 merupakan himpunan 

karena jelas terdefinisikan 

bahwa pernyataan tersebut 

adalah himpunan bilangan 
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asli ≤ 5. asli yang kurang  dari 6. 

 Contoh kumpulan 

mahasiswa, bukan 

termasuk himpunan 

karena masih luas atau 

tidak mempunyai batasan 

yang jelas. 

Rendah 

(Perempuan) 
 Kelompok anak 

petani bukan 

himpunan karena 

definisi petani relatif 

(tidak pasti). 

Kelompok anak 

bernilai diatas 80 

termasuk himpunan 

karena definisinya 

jelas nilai diatas 80. 

Kumpulan hewan 

yang berbahaya bukan 

himpunan karena 
definisi berbahaya 

relatif (tidak pasti). 

Bilangan 2, 4, 6, dan 

8 termasuk himpunan 

karena definisinya 

sudah jelas 2, 4, 6, 

dan 8 bilangan genap. 

 Contoh himpunan: 

Kumpulan hewan laut 

tidak memiliki sirip. 

 Contoh bukan 
himpunan: kumpulan 

nelayan yang 

berwajah tampan 

karena ukuran tampan 

tiap orang berbeda; 

kumpulan perahu 

jelek karena jelek tiap 

orang berbeda-beda. 

 Lihat soalnya dan lihat 

apa yang soal itu mau, 

bagian a dan c bukan 

himpunan karena 

definisinya tidak pasti, 

sedangkan kalau bagian b 

dan d termasuk himpunan 

karena definisi dan 

anggotanya jelas. 

 Contoh himpunan 
kelompok anak bernilai di 

atas 80, karena kita dapat 

melihat nilai mereka. 

 Kalau bukan himpunan 
adalah kelompok anak 

petani karena tidak 

semuanya anak pertani. 

 

 



95 
 

 
 

Dilihat dari tabel 4.7 yang menampilkan hasil jawaban dan 

wawancara berdasarkan gender pada setiap tingkatan kriteria pemahaman 

konsep, dimana terlihat kriteria tingkat tinggi dengan gender perempuan 

dapat memberikan jawaban dan penjabaran dengan singkat, padat, dan 

jelas. Pada kriteria tingkat sedang juga terlihat bahwa baik laki-laki 

maupun perempuan dapat memberikan jawaban tetapi penjelasan yang 

disampaikan kurang mendetail sehingga sedikit berbeda pada hasil 

kriteria tingkat tinggi, sedangkan pada kriteria tingkat rendah baik laki-

laki maupun perempuan juga dapat memberikan jawaban namun 

penjabaran yang dijelaskan masih sangat kurang. Namun dilihat dari hasil 

jawaban dan wawancara, mahasiswa perempuan memberikan penjelasan 

yang lebih jelas daripada mahasiswa laki-laki. 

Pada soal nomor 2 dengan indikator kemampuan menyatakan konsep 

dalam bentuk representasi matematis terlihat bahwa subjek  dapat 

memberikan hasil jawaban yang baik dan memberikan penjelasan cukup 

baik pada saat wawancara. Berikut ini penjabaran soal nomor 2 dilihat 

dari penjelasan mahasiswa laki-laki dan perempuan: 

Tabel 4.8 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Pemahaman Konsep Nomor 2 

Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Tinggi 

(Perempuan) 

 

 Kalau irisan anggota-

anggota yang dari 

himpunan, sedangkan 

gabungan itu anggota 

atau elemennya 

digabungkan, dan selisih 

anggota atau elemen di 

himpunan pertama yang 

tidak ada di himpunan 

kedua. 

 Anggota x = 1, 2, 3, 4, 
anggota y = 2, 4, 6, 8, 

dan anggota z = 3, 4, 5, 
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6. 

 Langkah awal nya di 

data dulu anggota-

anggota himpunannya, 

anggota x, y, dan z. 

Kemudian di soal ada 3 

pertanyaan, jadi untuk a 

dan b selesaikan dulu 

irisan karena di dalam 

kurung, baru cari 

anggota gabungannya. 

Setelah dapat anggota 

gabungannya, barulah 

dibuat diagram venn 

dengan arsirannya. 

Kalau dibagian c, karena 

selisih y dan z adalah 2 

dan 8, maka bagian 2 

dan 8 yang diarsir dalam 

diagram vennnya. 

Sedang 

(Laki-Laki) 

 

 Irisan itu anggota yang 
sama, sedangkan 

gabungan itu 

anggotanya 

digabungkan, dan untuk 

yang selisih saya lupa 

materinya. 

 x = 1, 2, 3, 4, y = 2, 4, 6, 

8, dan z = 3, 4, 5, 6. 

 Pertama cari tahu 
datanya lalu masukkan 

ke diagram venn. Untuk 

bagian a dan b cari dulu 

data yang dalam kurung, 

kalau sudah cari 

gabungannya. Setelah 

dapat data semuanya 

baru bisa buat diagram 

venn dan daerah yang 

diarsir. Untuk yang c 

saya lupa teorinya 

makanya saya 
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kosongkan 

Sedang 

(Perempuan) 

 

 

 Kalau irisan itu missal x 
irisan y maka anggota x 

yang ada di y, 

sedangkan kalau 

gabungan semua 

elemennya digabung, 

dan selisih itu missal y 

selisih z maka anggota y 

yang tidak ada di z. 

 Untuk x adalah bilangan 

asli yang kurang dari 5 

anggotanya 1, 2, 3, 4. 

Untuk y adalah bilangan 

genap yang kurang dari 

10 anggotanya adalah 2, 

4, 6, 8. Dan untuk z 

adalah bilangan asli 

yang lebih dari 2 dan 

kurang dari 7 
anggotanya adalah 3, 4, 

5, 6. 

 Pertama, baca dan 

pahami dulu soal. 

Kedua, cari dulu 

elemen-elemen dari 3 

pernyataan 

himpunannya. Kalau 

sudah ketemu semua 

elemen-elemennya, 

kemudian pahami dan 

sesuaikan dengan yang 

ditanyakan untuk bisa 

menggambar diagram 

venn yang akan diarsir. 

Karena terdapat 3 

pernyataan himpunan, 

maka untuk pertanyaan 

a dan b gambar nya 3 

diagram venn, 

sedangkan untuk 

pertanyaan c digambar 
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dengan 2 diagram venn. 

Rendah 

(Laki-Laki) 

 

 Kalau irisan adanya 
anggota yang sama, 

sedangkan kalau 

gabungan anggotanya 

digabungkan, dan selisih 

anggota himpunan 

pertama yang tidak ada 

di himpunan kedua. 

 X angggotanya 1, 2, 3, 

4. Y anggotanya 2, 4, 6, 

8. Dan Z anggotanya 3, 

4, 5, 6.   

 Untuk pertanyaan di 
bagian pertama, 

selesaikan dulu bentuk 

yang di dalam kurung. x 

irisan y adalah adanya 

anggota yang sama 

yakni 2 dan 4,  

sedangkan irisan  y dan 

z yakni 4 dan 6. Setelah 

di dapat anggota yang di 

dalam kurung dan 

gabungannya barulah 

dibuat diagram vennnya. 

 Walaupun saya tidak 
membuat anggota nya , 

tapi untuk daerah yang 

diarsir sudah sesuai 

dengan  ketiga 

pertanyaan tersebut. 

Rendah 

(Perempuan) 

 

 Irisan berarti 
diagramnya yang 

menyatu tapi kalau 

gabungan itu ada 

diagram nya yang tidak 

menyatu, dan selisih 

saya lupa. 

 X = 1, 2, 3, 4. Y = 2, 4, 
6, 8. Z = 3, 4, 5, 6. 

 Tergantung pertanyaaan 
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nya, diagram venn kan 

ada banyak macamnya 

ada yang gabungan ada 

yang lepas. 

 

Dilihat dari tabel 4.8 yang menampilkan hasil jawaban dan hasil 

wawancara berdasarkan gender pada setiap tingkatan kriteria pemahaman 

konsep, dimana terlihat kriteria tingkat tinggi dengan gender perempuan 

dapat memberikan jawaban dengan benar dan lengkap sesuai dengan 

pencapaian indikator, dan dilihat juga dari hasil wawancara dapat 

memberikan pernyataan atau alasan dengan tepat dan jelas. Pada kriteria 

tingkat sedang terlihat bahwa gender laki-laki belum mampu memberikan 

jawaban dengan lengkap sedangkan gender perempuan mampu 

memberikan jawaban dengan benar dan lengkap, dan dilihat juga dari 

hasil wawancara bahwa gender laki-laki dan perempuan memberikan 

pernyataan atau alasan yang jelas tetapi sedikit kurang pada gender laki-

laki yang mengatakan lupa dengan salah satu konsepnya sehingga 

jawaban yang diberikan tidak lengkap. Sedangkan pada kriteria tingkat 

rendah memberikan jawaban baik laki-laki maupun perempuan dengan 

jawaban yang belum tepat atau terdapat kesalahan-kesalahan yang 

signifikan, dan dilihat juga dari hasil wawancara bahwa gender laki-laki 

dan perempuan memberikan penjelasan yang belum tepat atau masih 

kurang. Namun dilihat dari hasil jawabannya, mahasiswa perempuan 

lebih kreatif dalam membuat gambar diagram venn yang benar dan tepat 

dibanding mahasiswa laki-laki. Dalam hal ini menunjukkan bahwa untuk 

penjelasan dalam memahami konsep tidak terlalu membedakan antara 

laki-laki dan perempuan, namun perempuan lebih teliti dan kreatif dalam 

membuat gambar diagram venn-nya. 

Pada soal nomor 3 dengan indikator kemampuan mengklasifikasikan 

objek-objek yang sesuai dengan konsep terlihat dari hasil jawaban dan 
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hasil wawancara terhadap mahasiswa masih terdapat kesulitan sehingga 

adanya kesalahan-kesalahan dalam menjawab dan menjelaskan persoalan 

nomor 3. Berikut ini penjabaran soal nomor 3 dilihat dari penjelasan 

mahasiswa laki-laki dan perempuan: 

Tabel 4.9 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Pemahaman Konsep Nomor 3 

Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Tinggi 

(Perempuan) 

 

 Fungsi itu yang 
himpunan-himpunannya 

digambarkan dalam grafik 

fungsi atau relasi. 

Himpunan-himpunannya 

dijadikan satu kelompok 

yakni dalam bentuk 

fungsi. 

 Pertama soal itu dari 

logika, karena himpunan 
bukan merupakan 

persoalan menghitung. 

Kemudian mencari 

anggota-anggota 

himpunannya yang 

merupakan domain dan 

kodomainnya sehingga 

bisa terbentuk suatu 

fungsi. Bagian c dan d 

adalah grafik fungsi 

karena titik-titiknya tepat 

dari x ke y atau domain ke 

kodomain, sedangkan 

kalau a dan b bukan grafik 

fungsi karena daerah 

domain memiliki lebih 

dari satu titik di kodomain 
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Sedang 

(Laki-Laki) 

 

 Tidak tahu, karena sudah 

lupa. 

 Kurang paham dengan 
materinya, dan sudah lupa. 

Sedang 

(Perempuan) 

 

 

 Fungsi itu hubungan atau 
pemetaan dari himpunan 

satu ke himpunan lainnya 

atau hubungan domain ke 

kodomainnya kemudian 

menghasilkan hasil 

(range). 

 Pertama perhatikan dahulu 

gambarnya, lalu lihat 

syarat fungsinya kalau 

memenuhi berarti grafik 

fungsi. Bagian a bukan 

fungsi karena memiliki 

anggota yang lebih dari 

satu pasangan. Bagian b 

termasuk fungsi karena  

syarat fungsi anggota 

daerah asal x memiliki 

lebih dari 1 di daerah 

kawan. Bagian c bukan 
fungsi karena setiap 

anggota daerah asal harus 

memiliki pasangan. 

Bagian d termasuk fungsi 

karena x memiliki anggota 

di setiap daerah kawan 
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Rendah 

(Laki-Laki) 

  

 Materi fungsi berkenaan 

tentang ada variabel dan 

konstantanya, seperti f (x) 

= 3x +  5. 

 Sepengetahuan saya untuk 
fungsi itu memiliki x dan 

y, dan berdasarkan dari 

gambar yang termasuk 

fungsi adalah bagian B. 

Karena daerah asal adalah 

x, saya berpikir grafik B 

lah yang paling tepat  

termasuk fungsi. 

Rendah 

(Perempuan) 

 

 Fungsi adalah sesuatu 
yang saling berhubungan. 

 Dipasangkan tepat satu 
pada bagian lain, jika 

tidak ada maka bukan 

fungsi. Jadi jawaban saya 

yang termasuk fungsi 

adalah bagian d karena 

terdapat titi potongnya 

pada sumbu x dan y. 

 

Dilihat dari tabel 4.9 yang menampilkan hasil jawaban dan 

wawancara berdasarkan gender pada setiap tingkatan kriteria pemahaman 

konsep dimana terlihat kriteria tingkat tinggi dengan gender perempuan  

dapat memberikan jawaban dan penjabaran dengan jelas dan terperinci. 

Pada kriteria tingkat sedang terlihat gender laki-laki tidak dapat 

memberikan jawaban, sedangkan gender perempuan dapat memberikan 

jawaban namun masih terdapat kesalahan dan jawaban serta penjelasan 

melalui wawancara belum tepat. Pada  kriteria tingkat rendah dapat 

memberikan jawaban baik laki-laki maupun perempuan namun jawaban 

yang diberikan masih ada kesalahan yang signifikan dan dilihat dari hasil 

wawancara juga terlihat laki-laki dan perempuan memberikan penjelasan 

yang masih kurang. 
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Pada soal nomor 4 dengan indikator kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat operasi atau konsep terlihat dari hasil jawaban dan hasil 

wawancara terdapat beberapa kesalahan dalam menyelesaikan soal dan 

penjelasan mengenai konsep materi melalui wawancara yang ada pada 

soal nomor 4. Berikut ini penjabaran soal nomor 4 dilihat dari penjelasan 

mahasiswa laki-laki dan perempuan: 

Tabel 4.10 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Pemahaman Konsep Nomor 4 

Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Tinggi 

(Perempuan) 

 

 Kalau Injektif, dari 
domain ke kodomainnya 

tepat satu tapi dari 

kodomainnya boleh tidak 

mempunyai pasangannya 

dari domain. Jadi, yang 

penting dari domainnya 

mempunyai pasangannya 

tepat satu. Kalau 

Surjektif, yang dari 

domainnya memiliki satu 

titik tapi di kodomainnya 

bisa lebih dari satu. 

Kalau Bijektif, 

domainnya memiliki 

semuanya tepat satu pada 

kodomainnya. 

 Karena tadi sudah saya 
jelaskan mengenai 

konsep dari injektif, 

surjektif, dan bijektif, 

maka untuk 

menganalisisnya sifatnya  

cukup dengan membaca 

dan memahami gambar 

diagram panahnya. 

Bagian a injektif, b dan c 

surjektif, dan bagian sifat 

bijektif. 
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Sedang 

(Laki-Laki) 

 

 Bijektif adalah himpunan 

yang memiliki tepat satu 

di anggota himpunan lain 

dengan berbeda setiap 

himpunan. Injektif adalah 

himpunan yang memiliki 

tepat satu di anggota 

himpunan lain dengan 

jumlah anggota yang 

sama setiap himpunan. 

Kalau Surjektif pasangan 

himpunannya ada yang 

sama. 

 Caranya dengan melihat 
pola dan konsep sifat 

fungsinya, apakah 

mereka memiliki 

pasangan tepat satu atau 

lebih seperti yang sudah 

saya jelaskan tadi. 

Sedang 

(Perempuan) 

 

 Sepengetahuan saya 

fungsi itu sifatnya 

memiliki pasangan pada 

daerah lawan, kemudian 

fungsi juga boleh 

mempunyai pasangan 

lebih dari satu, dan juga 

setiap daerah asal itu 

harus mempunyai 

pasangan. Kalau injektif 

itu fungsi satu-satu, kalau 

surjektif itu fungsi 

onto/into, dan fungsi 

bijektif itu fungsi 

gabungan dari fungsi 

onto dan fungsi satu-satu. 

 Tentukan dulu 
himpunannya ada berapa, 

lalu anggota apa saja. 

Kemudian lihat 

rangenya, lalu di gambar 

dalam diagram panah. 
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Bagian a termasuk 

injektif karena setiap 

himpunan C memiliki 

satu pasangan, Bagian b 

dan c termasuk surjektif 

karena ada elemen yang 

memiliki pasangan yang 

sama. Dan bagian d 

termasuk injektif karena 

pasangannya tepat satu. 

Rendah 

(Laki-Laki) 

  

 Untuk sifat fungsi 

injektif, surjektif secara 

konsep itu sudah sedikit 

lupa, tetapi ada sebagian 

sedikit mengerti. 

 Buat dulu diagram panah 
anggota dari himpunan 

yang ada atau 

terdapatnya domain dan 

kodomain sesuai dengan 

range yang sudah 

ditentukan. Untuk bagian 

A itu, saya buat 

kesimpulan bahwa fungsi 

tersebut merupakan 

fungsi dengan sifat 

injektif karena dari C ke 

A tepat satu pasangan. 

Kemudian untuk bagian 

B, C, D lupa untuk 

membuat kesimpulan 

sifatnya, karena 

kemungkinan terburu-

buru 

 Untuk yang D juga 
termasuk injektif, akan 

tetapi lebih tepat ke sifat 
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bijektif atau gabungan 

dari dua sifat, tepat 

memiliki satu pasangan , 

A dan B semuanya 

mempunyai pasangan 

 Sifat surjektif, 

sepengetahuan saya 

yakni domain boleh 

memiliki lebih dari satu 

pasangan, seperti pada 

bagian B dan C yang 

merupakan sifat surjektif 

Rendah 

(Perempuan) 

 

 Injektif adalah ketika 

anggota A ke B tepat 

satu, yang mana tidak 

semua anggota B 

mempunyai pasangan. 

Kalau, Surjektif adalah 

ketika anggota A ke 

anggota B, yang mana A 
tidak boleh bercabang 

kalo anggota B boleh 

bercabang. Dan Bijektif 

itu tepat satu A ke B. 

 Tergantung dari 

pasangan anggota-

anggotanya dan melihat 

polanya. apakah 

terpasang semua atau 

tidak. 

 

Dilihat dari tabel 4.10 yang membahas tentang hasil jawaban dan 

hasil wawancara berdasarkan gender pada soal nomor 4, mahasiswa laki-

laki dan perempuan dapat memberikan jawaban soal dan penjelasan 

dengan baik walaupun masih terdapat jawaban yang salah. Dilihat juga 

dari hasil wawancara dalam menyatakan alasan untuk mengidentifikasi 

sifat-sifat dari fungsi tersebut, mahasiswa laki-laki hanya berpedoman 

pada konsep yang dinyatakannya dan tidak memberikan penjelasan 
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tambahan secara detail sedangkan mahasiswa perempuan memberikan 

penjelasan dengan alasan-alasan secara detail walaupun penjelasan yang 

diberikan belum tepat sepenuhnya. Hal Ini menunjukkan untuk 

pemahaman konsep mengenai materi sifat-sifat fungsi baik laki-laki dan 

perempuan belum sepenuhnya mencapai indikator, namun dalam 

memberikan penjelasan terhadap bukti mahasiswa perempuan lebih 

unggul dari pada mahasiswa laki-laki. 

6. Hasil Jawaban  dan Wawancara Pada Soal Penalaran Matematis 

Dilihat Berdasarkan Gender 

Berdasarkan subjek yang terpilih berdasarkan kemampuan penalaran 

matematis terdapat masing-masing 2 orang mahasiswa kategori sedang 

yakni semuanya perempuan, 2 orang mahasiswa kategori rendah yakni 1 

laki-laki dan 1 perempuan, dan 2 orang dari kategori rendah yakni 

terdapat 1 laki-laki dan 1 perempuan. 

Pada soal nomor 1 dengan indikator pertama penalaran matematis 

yaitu kemampuan memperkirakan berbagai kemungkinan untuk menjadi 

solusi masalah terlihat mahasiswa laki-laki dan perempuan dapat 

memberikan jawaban dengan membuat kemungkinan atau dugaan-dugaan 

terhadap kasus permasalahan soal. Dan dilihat juga dari hasil wawancara, 

mahasiswa laki-laki dan perempuan dapat memberikan penjelasan 

mengenai permasalahan soal walaupun jawaban yang dibuat belum tepat 

dan belum lengkap. Berikut penjabaran secara detail mengenai penjelasan 

mahasiswa laki-laki dan perempuan pada soal nomor 1:  

 

Tabel 4.11 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Penalaran Matematis Nomor 1 
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Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Sedang 

(Perempuan) 

 

 Membuat kesimpulan 
dengan dugaan-

dugaan apakah 

terdapat emas di 

pulau tersebut atau 

tidak. 

 Cari suku pertama 

dulu yakni selalu 

berkata jujur dan 

suku kedua selalu 

berkata bohong. 

Kemudian kalau 

dugaannya ada 

banyak emas di pulau 

ini jika dan hanya 

jika saya selalu 

mengatakan 

kebenaran. 

Rendah 

(Laki-Laki) 

 

 Membahas logika 
matematika tentang 

bi-implikasi. 

 p = selalu 

menyatakan 

kebenaran, q = ada 

emas di pulau ini, 

pernyataan tersebut 

dapat dinyatakan 

sebagai p↔q maka 
kasusnya: Kasus 1 : 

orang tersebut 

menyatakan hal yang 

benar, Kasus 2: orang 

tersebut menyatakan 

hal yang bohong. 
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Rendah 

(Perempuan) 

 

 Lebih ke bentuk 

penalaran 2 

kemungkinan yang 

harus disimpulkan. 

 Pertama, membaca 
keseluruhan 

kalimatnya, 

selanjutnya lihat apa 

yang ditanya, terus 

kembali melihat 

kalimat yang dikutip 

dengan membuat 

dugaan di kepala, 

dibuatlah kesimpulan 

Sangat Rendah 

(Laki-Laki) 

 

 Pernyataan soal 
cerita tentang suku 

asli penduduk 

pertama yang selalu 

berkata jujur dan 

suku asli penduduk 

kedua yang selalu 

berkata tentang 

kebohongan. 

 Pertama tentukan 
dulu pemisalannya 

yaitu p = saya selalu 

menyatakan 

kebenaran dan q = 

ada emas di pulau 

ini. Kemudian buat 

simbol p ↔ q. Disini 
saya harus buat kasus 

1 dan kasus 2, kasus 

1 orang yang 

member jawaban 

adalah orang dari 

suku yang selalu 

menyatakan hal yang 

benar, dan kasus 2 

orang yang memberi 

jawaban adalah orang 

dari suku yang selalu 
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menyatakan hal yang 

bohong. Lalu terakhir 

barulah saya 

mendapatkan hasil. 

 Ketika saya sedang 

menjawab soal yang 

diujikan kemarin 

saya sedikit lupa 

dengan materi ini. 

Sangat Rendah 

(Perempuan) 

 

 Menurut saya soal 

nomor 1 membahas 

tentang ingkaran 

pernyataan. 

 Misalkan P = saya 
selalu menyatakan 

kebenaran dan Q = 

ada emas di pulau ini 

pernyataan tersebut 

dapat dinyatakan 

sebagai kesimpulan 

P↔Q. Kasus 1: orang 
yang member 

jawaban menyatakan 

kebenaran. Kasus 2: 

Orang tersebut selalu 

berkata bohong. Jadi 

untuk langkah 

selanjutnya menarik 

kesimpulan dan 

menentukan 

ingkarannya 

 

Dilihat dari tabel 4.11 yang membahas tentang hasil jawaban dan 

hasil wawancara berdasarkan gender pada soal penalaran matematis 

nomor 1, mahasiswa laki-laki dan perempuan dapat memberikan jawaban 

dan penjelasan dengan baik walaupun jawaban yang dibuat belum 

lengkap. Dilihat dari hasil wawancara, mahasiswa laki-laki dapat 

menjelaskan pembahasan soal dengan singkat, padat, dan jelas. 

Sedangkan mahasiswa perempuan juga memberikan penjelasan dengan 
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baik tetapi belum begitu tepat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

laki-laki lebih unggul dalam membuat perkiraan atau dugaan dengan jelas 

dari pada mahasiswa perempuan. 

Pada soal nomor 2 dengan indikator kedua penalaran matematis yaitu 

kemampuan membuat argumen baru dengan menganalisis masalah 

menggunakan aturan-aturan tertentu terlihat mahasiswa laki-laki dan 

perempuan tidak dapat memberikan jawaban yang benar dan memberikan 

penjelasan bahwa materi pada soal belum mengerti, belum memahami 

dan lupa dengan konsep materinya. Berikut ini penjabaran secara detail 

mengenai penjelasan mahasiswa laki-laki dan perempuan pada soal 

nomor 2: 

Tabel 4.12 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Penalaran Matematis Nomor 2 

Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Sedang 

(Perempuan) 

 

 Saya cuman 

menjawab 

sembarangan saja, 

karena tidak ingat 

lagi sama materinya. 

Rendah 

(Laki-Laki) 

 

 Saya tidak bisa 
membuat langkah-

langkah 

penyelesaiannya. 

Rendah 

(Perempuan) 

 

 Menurut saya soal 
tersebut dapat 

diselesaikan dengan 

aturan penarikan 

kesimpulan, tapi 

karena saya kurang 
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bisa pada materi 

tersebut, maka cara 

menyelesaikan 

pernyataan tersebut 

tidak bisa. 

Sangat Rendah 

(Laki-Laki) 

  

 Tidak bisa menjawab 
karena lupa dengan 

materi. 

Sangat Rendah 

(Perempuan) 

 

 Saya tidak tahu dan 

kurang mengerti 

 

Dilihat dari tabel 4.12 yang membahas tentang hasil jawaban dan 

hasil wawancara berdasarkan gender pada soal penalaran matematis 

nomor 2 menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan tidak 

dapat mencapai indikator kemampuan membuat argumen baru dengan 

menganalisis masalah menggunakan aturan-aturan tertentu. Terlihat dari 

hasil jawaban dan hasil wawancara yang membuktikan bahwa mahasiswa 

baik laki-laki maupun perempuan pada dasarnya belum atau lupa dengan 

konsep materi penarikan kesimpulan sehingga tidak dapat 

mengembangkan argumen tersebut sebagai bukti kemampuan penalaran 

mahasiswa. 

Pada soal nomor 3 dengan indikator ketiga penalaran matematis yaitu 

kemampuan menarik kesimpulan dengan membuat alasan-alasan sebagai 

pembuktian solusi terlihat dari hasil jawaban mahasiswa laki-laki dan 

perempuan dapat menarik kesimpulan dengan memberikan alasan-alasan 

sebagai bukti walaupun ada pembuktian alasan yang belum tepat atau 
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kurang lengkap. Dan dilihat dari hasil wawancara juga mahasiswa laki-

laki dan perempuan dapat memberikan penjelasan masalah soal dengan 

baik. Berikut ini penjabaran secara detail mengenai penjelasan mahasiswa 

laki-laki dan perempuan pada soal nomor 3: 

Tabel 4.13 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Penalaran Matematis Nomor 3 

Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Sedang 

(Perempuan) 

 

 Ekuivalen logis 
adalah nilai 

kebenaran yang 

sama. 

 Dibuktikan dengan 

tabel kebenaran. 

Terbukti disana 

jumlah nilai salahnya 

satu dan nilai 

benarnya tiga. 

Rendah 

(Laki-Laki) 

 

 Ekuivalen logis 
adalah dua atau lebih 

pernyataan majemuk 

yang memiliki nilai 

kebenaran yang 

sama. 

 Maaf saya sedikit 

lupa untuk membuat 

tabel kebenarannya 

yang nilai salah dan 

nilai benarnya, tapi 

sepengetahuan saya 

ekuivalen logis itu 

jumlah nilai 

kebenarannya sama 

Rendah 

(Perempuan) 

 

 Ekuivalen logis 
adalah kesetaraan 

untuk menyatakan 

hubungan antar 

pernyataan. 

 Menurut kesimpulan 

saya pernyataan itu 
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benar ekuivalen 

logis. Dari soal ~ (p 

˄ q) dan ~ p ˅ ~ q 

menggunakan 

Implication law yaitu 

(a ⟹ b) ≡ (~ a ˅ b), 

maka ~ (p ˄ q) dan ~ 

p ˅ ~ q dia ekuivalen 

logis. 

Sangat Rendah 

(Laki-Laki) 

 

 Ekuivalen logis yaitu 

dua atau lebih 

pernyataan majemuk 

yang memiliki nilai 

kebenaran yang 

sama. 

 Penyelesaiannya 
menggunakan tabel 

kebenaran sesuai di 

lembar jawaban yang 

saya buat. Dan 

terbukti disana untuk 

nilai kebenarannya 

sama. 

Sangat Rendah 

(Perempuan) 

 

 Ekuivalen logis 

adalah dua atau lebih 

pernyataan majemuk 

yang memiliki nilai 

kebenaran yang 

sama. 

 Saya menyimpulkan 
bahwa kedua 

pernyataan tersebut 

termasuk ekuivalen 

logis dapat dilihat di 

tabel kebenaran yang 

saya buat jumlah 

nilai kebenarannya 

sama. 
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Dilihat dari tabel 4.13 yang menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki 

dan perempuan dapat menarik kesimpulan dari persoalan tersebut 

berdasarkan pembuktian atau alasan yang dibuat. Dilihat dari hasil 

wawancara juga mahasiswa laki-laki dan perempuan dapat memberikan 

penjelasan dengan baik. Namun dilihat dari hasil jawaban, terlihat bahwa 

laki-laki kurang teliti dalam membuat pembuktian solusi dibanding 

perempuan yang lebih teliti dalam membuat pembuktian solusi. 

Pada soal nomor 4 dengan indikator keempat penalaran matematis 

yaitu kemampuan memeriksa keshahihan suatu argumen terlihat dari hasil 

jawaban mahasiswa terdapat mahasiswa perempuan yang dapat 

memeriksa suatu argumen dengan benar sedangkan mahasiswa laki-laki 

belum mampu memberikan jawaban soal dengan tepat. Berikut ini 

penjabaran secara detail mengenai penjelasan mahasiswa laki-laki dan 

perempuan pada soal nomor 4: 

Tabel 4.14 

Tabel Hasil Jawaban dan Wawancara Berdasarkan Gender Pada 

Soal Penalaran Matematis Nomor 4 

Kriteria Hasil Jawaban Tes Hasil Wawancara 

Sedang 

(Perempuan) 

 

 Saya belum terlalu 
mengerti dengan 

soal, tapi saya sedikit 

menjawab dengan 

memisalkan p nya 

pintu kereta api 

ditutup dan q nya lalu 

lintas akan berhenti. 

Rendah 

(Laki-Laki) 

 

 Argumen tersebut 
merupakan argumen 

yang valid. 

p = kereta api lewat 

q= pintu lintasan 

ditutup 

p→q ≡ ~p ˅ q 
Kereta api tidak lewat 

atau pintu lintasan 
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ditutup. 

p→q ≡ ~p ˅ q 

Jika kereta api lewat, 

maka pintu lintasan 

ditutup. 

p→q 

Rendah 

(Perempuan) 

 

 Argumen tersebut 
valid karena pada 

soal bisa dibuat 

dimisalkan dengan 

simbol yang 

dibuktikan. 

Sangat Rendah 

(Laki-Laki) 

  

 

 Langkah-
langkahnya. 

Menentukan 

lambang/bentuknya, 

menentukan p dan q 

nya, hasil dari p dan 

q, dan hasil/jawaban 

yang benar. 

p: jika pintu kereta 

api ditutup 

q: maka lalu lintas 

akan berhenti 

p→q ≡ ~p ˅ q, maka 
kalimatnya pintu 

kereta api tidak 

ditutup atau lalu 

lintas ditutup 

Sangat Rendah 

(Perempuan) 

 

 Saya tidak bisa dan 
tidak dapat 

membuktikan bahwa 

argumen tersebut 

merupakan argumen 

yang valid 
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Dilihat dari tabel 4.14 menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan 

lebih unggul dalam memeriksa kebenaran suatu argumen dibanding laki-

laki dan dari hasil wawancara juga menunjukkan penjelasan mahasiswa 

perempuan lebih akurat dibanding mahasiswa laki-lakinya. Jadi 

mahasiswa perempuan lebih mampu mencapai indikator tersebut. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil penelitian mengenai 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis mahasiswa laki-laki 

dan perempuan tadris matematika IAIN Bengkulu berdasarkan indikator-

indikator pemahaman konsep dan penalaran matematis. 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Berdasarkan Gender Pada Mata Kuliah 

Pengantar Dasar Matematika Mahasiswa IAIN Bengkulu 

Menurut Kiki yang mengatakan bahwa ciri dari mahasiswa 

mempunyai kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik, 

terlihat apabila mahasiswa tersebut dapat mencapai indikator-indikator 

pemahaman konsep dalam tes matematika.
62

 Maka dari itu, pada  bagian 

ini akan membahas hasil penelitian mengenai kemampuan pemahaman 

konsep matematis berdasarkan indikator-indikator dalam membuktikan 

ketercapaian pada indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis setiap subjek. 

Tabel 4.15 

Nilai Subjek Pada Pencapaian Pemahaman Konsep 

No 

 

Subjek 

 

Indikator-Indikator Soal 

I1, S1 I2, S2 I3, S3 I4, S4 I5, S1 

1 KT1 (Perempuan) 4 3 2 4 3 

2 KT2 (Perempuan) 4 4 4 4 2 

3 KS1 (Laki-Laki) 4 2 1 2 3 

4 KS2 (Perempuan) 4 4 3 3 0 

                                                             
62

 Yuyun Rahayu, Heni Pujiastuti, “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP 

Pada Materi Himpunan: Studi Kasus di SMP Negeri 1 Cibadak,” Pasundan Journal in Mathematics, 

Learning and Education, Vol. 3, No. 2, Desember 2018, hal. 96.  
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5 KR1 (Laki-laki) 4 3 0 2 2 

6 KR2 (Perempuan) 4 1 2 2 2 

Jumlah 24 17 12 17 12 

a) Indikator menyatakan konsep dalam penjelasan suatu argumen 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang berada di nomor 1. Berdasarkan analisis hasil penelitian 

yang dilakukan pada semua subjek berkemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah pada indikator ini subjek laki-laki dan perempuan 

menguasainya dengan cukup baik. Dimana terlihat dari subjek laki-laki 

KS1 memberikan jawaban pada soal dengan penjelasan terhadap 

beberapa pernyataan yang cukup mendekati konsep himpunan (gambar 

4.4). Hal ini tidak sejalan dengan Murizal yang menyatakan bahwa 

akan rendah pemahaman konsep mahasiswa jika tidak mampu 

mendefinisikan kembali bahan pelajaran matematika menggunakan 

bahasa sendiri apalagi untuk memaknai matematika dalam bentuk 

nyata.
63

 Begitu juga dengan subjek perempuan KS2 yang memberikan 

jawaban dengan secara rinci, singkat, dan jelas (gambar 4.3). Dilihat 

dari hasil jawaban dan hasil wawancara menunjukkan mahasiswa 

perempuan lebih unggul dalam memberikan penjelasan yang lebih 

jelas dan mendetail dibanding mahasiswa laki-laki. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Kartono dalam penelitian relevan yang menjelaskan 

bahwa perempuan lebih akurat dan lebih mendetail dalam 

memperhatikan sesuatu.
64

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pada soal 

nomor 1 mahasiswa laki-laki dan perempuan mampu mencapai 

indikator pertama pemahaman konsep dapat dilihat pada tabel 4.15, 

                                                             
63

 Ruminda Hutagalung, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

melalui Pembelajaran Guided Dicovery Berbasis budaya Toba di SMP 1 Tukka, MES (Journal OF 

Mathematics Education and Science), Vol.2, No. 2, April 2017, hal.71. 
64

 Maratus Khasanah,Resky Esti Utami, Rasiman, Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMA Berdasarkan Gender, Imajiner (Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika), Vol. 2, No.5, September 2020, hal. 348  
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namun yang sedikit membedakan antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan yakni mahasiswa perempuan lebih menjelaskan dengan 

rinci dan mendetail dibanding laki-laki. 

b) Indikator menyatakan konsep dalam bentuk representasi matematis 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang berada di nomor 2. Berdasarkan analisis hasil penelitian 

yang dilakukan pada semua subjek yang berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah hanya beberapa mahasiswa yang menjawab dengan 

benar dan lengkap yaitu subjek perempuan KT2 dan KS2. Sementara 

pada subjek laki-laki KS1 dan KR1 mereka menjawab dengan belum 

tepat, dimana KS1 tidak dapat membuat gambar diagram venn operasi 

himpunan selisih, dan KR1 kurang tepat karena anggota-anggota pada 

himpunannya tidak ditulis dalam diagram venn. Sedangkan  subjek 

perempuan lainnya yaitu KT1 dan KR2, dimana KT1 kurang tepat 

dalam membuat diagram venn bagian b, dan KR2 membuat gambar 

diagram venn yang belum sesuai dengan konsep irisan, gabungan, dan 

selisih. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada setiap 

subjek yang mengatakan bahwa mereka tahu materi pada soal karena 

sudah dipelajari juga waktu SMA, namun sebagian dari mereka 

mengatakan sedikit lupa dengan materi sehingga gambar venn tidak 

dibuat dan tidak sesuai dengan konsep. Dilihat dari kemampuan 

mahasiswa laki-laki dan perempuan untuk penjelasan dalam 

memahami  konsep tidak terlalu membedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Namun berdasarkan hasil jawaban dan wawancara 

menunjukkan mahasiswa perempuan lebih tepat dan teliti dalam 

membuat gambar diagram venn, hal ini sejalan dengan pendapat 
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Kruteski yang menyatakan bahwa perempuan lebih unggul dalam 

ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan keseksamaan berpikir.
65

 

c) Indikator Mengklasifikasi Objek-Objek yang sesuai dengan Konsep 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang berada di nomor 3. Berdasarkan analisis hasil penelitian 

yang dilakukan pada semua subjek yang berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah hanya subjek perempuan KT2 yang dapat 

menjawab soal dengan benar. Sedangkan subjek lainnya seperti subek 

perempuan KT1, KS2, dan KR2 hanya sebagian jawaban dengan 

alasan yang benar, dan subjek laki-laki KS1 dan KR1 memberikan 

jawaban dengan alasan yang belum tepat. Berdasarkan hasil 

wawancara yang  didapatkan, semua subjek sedikit lupa dengan 

konsep materinya baik pada mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa 

perempuan, hal ini sejalan dalam penelitian Yeni Astri Ayu bahwa 

subjek dapat mengerjakan tahap berikutnya apabila dengan mengingat 

kembali pembelajaran sebelumnya.
66

 Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa subjek mahasiswa dan perempuan belum 

sepenuhnya mampu dalam mengklasifikasi objek-objek yang sesuai 

dengan konsep. Namun, pada saat memberikan penjelasan saat 

wawancara mengenai bagaimana cara atau langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut, mahasiswa perempuan memberikan 

penjelasan dengan alasan-alasan yang lebih jelas daripada mahasiswa 

laki-laki, hal ini sejalan dengan pendapat Kartono dalam penelitian 

                                                             
65

 Muhammad Ilman Nafi’an, Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau 

dari Gender di Sekolah Dasar, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 

FMIPA UNY, 3 Desembaer 2011, hal.574  
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 Yeni Astri Ayu, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa Tadris Matematika 

Pada Materi Pengantar Dasar Matematika Menggunakan Teori Pirie Kieren, SKRIPSI: Program Studi 

Tadris Matematika,  Juli 2021, hal. 100.  
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relevan yang menjelaskan bahwa perempuan lebih akurat dan lebih 

mendetail dalam memperhatikan sesuatu.
67

 

d) Indikator Mengidentifikasi Sifat-Sifat Operasi atau Konsep 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang berada di nomor 4. Berdasarkan analisis hasil penelitian 

yang dilakukan pada semua subjek yang berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah hanya subjek berkemampuan tinggi yang dapat 

menjawab soal dengan benar dan lengkap yakni subjek perempuan 

KT1 dan KT2. Sementara subjek laki-laki KS1 dan KR1 belum 

lengkap dan ada yang belum tepat dalam memberikan jawaban soal. 

Sedangkan subjek perempuan lainnya seperti KS2 dan KR2 juga 

belum tepat dalam mengidentifikasi sifat-sifatnya. Berdasarkan dari 

hasil wawancara mengenai sifat-sifat fungsi, semua subjek dapat 

menyebutkannya akan tetapi jika ditanya penjelasan setiap sifatnya 

subjek menjawab dengan sebagian penjelasan yang belum tepat 

bahkan tidak dapat menjawab pembuktiannya. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Nurhayati dan Hartono yang menyebutkan dimana 

jika guru bertanya mengenai konsep  materi pelajaran matematika, 

sebagian besar siswa tidak dapat menjawabnya.
68

 Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa hanya beberapa mahasiswa perempuan yang 

dianggap mampu mencapai indikator kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat operasi atau konsep, sedangkan mahasiswa laki-laki masih 

lemah dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Hal ini 

kurang sesuai dengan penelitian relevan oleh Maratus, Resky dan 

Rasiman yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa subjek 
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perempuan tidak mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep.
69

 

e) Indikator Membuat Contoh dan Bukan Contoh 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang berada di nomor 1. Berdasarkan analisis hasil penelitian 

yang dilakukan pada semua subjek yang berkemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah sebagian subjek tidak menjawab secara lengkap 

bahkan subjek perempuan KS2 tidak memberikan jawaban sama 

sekali. Sementara subjek laki-laki KS1 dapat memberikan contoh 

himpunan dan bukan himpunan dengan benar dan lengkap tetapi 

subjek tidak memberikan penjelasan alasannya. Dilihat dari hasil 

wawancara  semua subjek dapat membuat contoh dan bukan contoh, 

namun terdapat sedikit kesulitan dari subjek laki-laki dan perempuan 

yang menyatakan karena soal bukan menggunakan rumus sehingga 

sedikit ragu dan keliru dalam membuat contoh himpunan dan bukan 

himpunan tetapi ada juga subjek baik laki-laki maupun perempuan 

mengatakan tidak ada kesulitan dalam membuat contoh himpunan dan 

bukan himpunan. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa laki-laki 

dan perempuan dapat mencapai indikator kemampuan membuat 

contoh dan bukan contoh, meskipun terdapat subjek menyatakan 

sedikit kesulitan dalam membedakan pernyataan. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian relevan oleh Maratus, Resky, dan Rasiman bahwa 

subjek laki-laki dan perempuan mampu membedakan persamaan yang 

merupakan contoh dan lawan contoh (contoh kontra) walaupun masih 

terdapat sedikit persamaan yang gagal teridentifikasi. 

Maka dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan pada materi 
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pengantar dasar matematika belum optimal, terutama dalam 

mengklasifikasi objek-objek dan mengidentifikasi sifat-sifat operasi. 

Namun dilihat dari hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep 

antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan menunjukkan 

bahwa mahasiswa perempuan lebih unggul menguasai pemahaman 

konsep dibanding  mahasiswa laki-laki. Hal ini tidak sesuai dengan 

kesimpulan dari hasil penelitian relevan oleh Maratus, Resky, dan 

Rasiman yang membuat kesimpulan bahwa  kemampuan pemahaman 

konsep laki-laki lebih unggul dibandingkan perempuan. Namun sejalan 

pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febrana Rihi dan Louise 

M. Saija yang menyatakan bahwa perempuan lebih unggul dalam 

mendeskripsikan masalah secara lengkap daripada laki-laki. Selain itu, 

terdapat faktor yang menjadi kendala dalam keterbatasan kemampuan 

pemahaman konsep yang dimiliki mahasiswa yakni salah satunya 

pembelajaran yang dilakukan lewat media online. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nur Fadhila Andini (2020) yang menjelaskan bahwa salah satu 

dampak pembelajaran daring bagi mahasiswa yakni kurang efektifnya 

mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga 

membuat pemahaman konsep yang dimiliki mahasiswa belum optimal.
70

 

Kemudian diperkuat juga dari hasil wawancara terhadap mahasiswa 

dengan subjek KT2 yang mengalami proses pembelajaran secara online 

dengan mengatakan bahwa pembelajaran online itu tidak bebas bertanya, 

mungkin ada kesempatan untuk bertanya tapi waktunya terbatas, 

sedangkan kalau tatap muka langsung itu dijelaskan secara tertulis 

sehingga materi-materi mudah dipahami. 
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Covid-19,”  Academia. edu, 2020, hal. 7.  



124 
 

 
 

2. Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Gender Pada Mata Kuliah 

Pengantar Dasar Matematika Mahasiswa IAIN Bengkulu 

Penalaran matematis erat hubungannya dengan pemahaman konsep, 

hal ini dikarenakan dalam penalaran mahasiswa dituntut agar dapat 

terlebih dahulu memahami lebih dari 1 konsep dan mengkorelasikannya 

sehingga mahasiswa dapat menghubungkan berbagai macam hal dengan 

cara bernalar pada suatu permasalahan tertentu.
71

 Berdasarkan tabel 4.4 di 

atas bahwa secara umum kemampuan penalaran matematis mahasiswa di 

lokasi penelitian tergolong sangat rendah. Hal ini terlihat bahwa tidak ada 

satu pun mahasiswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis 

berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Hanya terdapat 3 orang 

mahasiswa (3,70%) dengan kategori kemampuan sedang, 11 orang 

mahasiswa (13,58%) dengan kategori kemampuan rendah, dan 67 orang 

mahasiswa (82,72%) dengan kategori kemampuan sangat rendah. Tabel 

4.4 juga menunjukkan bahwa ketiga-tiganya mahasiswa yang memiliki 

kategori kemampuan penalaran matematis sedang yaitu yang berjenis 

kelamin perempuan. Kemudian terdapat 1 orang mahasiswa laki-laki dan 

10 orang perempuan di kategori kemampuan penalaran matematis rendah, 

dan sisanya kemampuan penalaran matematis mahasiswa berada pada 

kategori sangat rendah baik itu pada mahasiswa laki-laki maupun 

mahasiswa perempuan. Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian 

mengenai kemampuan penalaran matematis berdasarkan indikator-

indikator penalaran matematis dilihat dari hasil jawaban dan hasil 

wawancara yang telah dilakukan terhadap 6 subjek terpilih sebagai 

pembuktian ketercapaian indikator-indikator kemampuan penalaran 

matematis setiap subjek. 
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Tabel 4.16 

Nilai Subjek Pada Pencapaian Penalaran Matematis 

No 

 

Subjek 

 

Indikator-Indikator Soal 

I1, S1 I2, S2 I3, S3 I4, S4 

1 NS1 (Perempuan) 1 1 4 1 

2 NS2 (Perempuan) 1 1 4 1 

3 NR1 (Laki-Laki) 2 1 1 1 

4 NR2 (Perempuan) 0 0 2 4 

5 NSR1 (Laki-laki) 0 1 2 0 

6 NSR2(Perempuan) 2 0 1 0 

Jumlah 6 4 14 7 

Persentase 25% 16,67% 58,33% 29,16% 

 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa persentase terbesar 

penalaran matematus mahasiswa terdapat pada indikator ketiga (58,33%) 

yaitu menarik kesimpulan dengan membuat alasan-alasan sebagai 

pembuktian solusi. Kemudian disusul dengan indikator keempat (29,16%) 

yaitu memerika kesahihan suatu argumen, indikator pertama (25%) yaitu 

memperkirakan berbagai kemungkinan untuk menjadi solusi masalah, dan 

indikator kedua (16,67%) yaitu membuat argumen baru dengan 

menganalisis masalah menggunakan aturan-aturan tertentu. Berikut 

pembahasan kemampuan penalaran matematis mahasiswa berdasarkan 

indikator yang sejalan menurut Shadiq dilihat berdasarkan gender dalam 

membuktikan kemampuan penalaran matematis setiap subjek: 

a) Indikator Memperkirakan Berbagai Kemungkinan untuk menjadi 

solusi Masalah 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang berada pada soal nomor 1. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian dilakukan pada semua subjek kategori kemampuan sedang, 

rendah, dan sangat rendah hanya subjek NSR2 yang tidak memberikan 

jawaban. Sementara subjek lainnya dapat memberikan jawaban tetapi 

belum lengkap.  Dilihat dari hasil wawancara terhadap subjek, semua 
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dapat memberikan dugaan terhadap soal dan sedikit tampak perbedaan 

kemampuan penalaran matematis antara mahasiswa laki-laki dan 

perempuan, terlihat pada subjek laki-laki NSR1 yang sebelumnya tidak 

memberikan jawaban sama sekali bahkan saat wawancara mampu 

memberikan penjelasan dengan cukup baik dan tepat dengan 

memberikan berbagai kemungkinan atau dugaan terhadap kasus-kasus 

sebagai pembuktian masalah. Sementara itu, untuk subjek perempuan 

NSR2 juga memberikan penjelasan dengan benar walaupun belum 

lengkap. Jadi dapat disimpulkan untuk penalaran matematis pada 

indikator pertama menunjukkan bahwa mahasiswa dapat memberikan 

berbagai kemungkinan untuk menjadi solusi masalah namun belum 

optimal, dan dilihat berdasarkan gender menunjukkan bahwa 

mahasiswa laki-laki lebih unggul bernalar dalam memperkirakan 

berbagai kemungkinan atau membuat dugaan sebagai solusi masalah. 

Hal tersebut sejalan dengan kruteski yang menyatakan bahwa laki-laki 

lebih unggul dalam penalaran dan memiliki kemampuan matematika 

serta mekanika yang lebih baik daripada perempuan.
72

 

b) Indikator Membuat Argumen Baru dengan menganalisis Masalah 

Menggunakan Aturan-Aturan tertentu 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang ada di nomor 2. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang 

dilakukan pada semua subjek yang berkemampuan sedang, rendah, dan 

sangat rendah tidak ada mahasiswa yang dapat menjawab dengan 

benar, terlihat pada tabel 4.16 yang menunjukkan bahwa persentase 

nilai mahasiswa pada indikator kedua penalaran matematis hanya 

16,67%. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
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oleh Rahmad Prajono dkk. yang menunjukkan rendahnya pencapaian 

indikator kemampuan membuat pernyataan matematika dalam bentuk 

lisan/tertulis/gambar/diagram. 
73

 Dilihat dari kemampuan antara laki-

laki dan perempuan tidak ada perbedaan kemampuan dalam indikator 

ini. Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa laki-laki dan perempuan 

mengaku tidak dapat untuk menjawab, kurang mengerti dan lupa 

dengan caranya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mereka 

belum tuntas atau belum mencapai pada tahapan membuat argumen 

baru dengan menganalisis masalah menggunakan aturan-aturan 

penarikan kesimpulan. 

c) Indikator Menarik Kesimpulan dengan Membuat Alasan-Alasan 

sebagai Pembuktian Solusi 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang ada di nomor 3. . Berdasarkan analisis hasil penelitian yang 

dilakukan pada semua subjek yang berkemampuan sedang, rendah, dan 

sangat rendah hanya subjek perempuan NS1 dan NS2 yang dapat 

memberikan jawaban dengan benar. Sementara subjek lainnya dapat 

memberikan jawaban dengan membuat penarikan kesimpulan tetapi 

belum tepat dan akurat dalam alasan atau pembuktiannya. Dilihat 

kemampuan berdasarkan gender dari hasil jawaban dan wawancara 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki 

dan perempuan, namun sedikit terlihat dari hasil jawaban subjek laki-

laki NSR1 yang membuat pembuktian dengan kurang teliti sehingga 

nilai tabel kebenarannya tidak sesuai dengan hasil sebenarnya, hal ini 

sependapat dengan Kruteski bahwa yang lebih unggul pada 

kecermatan, ketelitian, ketepatan, dan berpikir dengan seksama adalah 
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perempuan.
74

 Hal tersebut diperkuat oleh Firmanti bahwa  siswa 

perempuan memiliki kemampuan dalam penarikan kesimpulan yang 

lebih teliti dan cermat, sedangkan Salmina & Nisa menyebutkan 

bahwa laki-laki memiliki karakteristik yang kurang cermat dan kurang 

teliti dalam menyelesaikan soal. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa hanya sebagian mahasiswa yang dapat mencapai indikator ini, 

dan mahasiswa perempuan lebih unggul dalam membuat penarikan 

kesimpulan dibanding mahasiswa laki-laki. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian terdahulu oleh Rahmad Prajono dkk. yakni 

pada indikator membuat penarikan kesimpulan secara logis yang 

mendapati hasil bahwa perempuan lebih unggul dalam membuat 

penarikan kesimpulan.
75

 

d) Indikator Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Untuk mengukur pencapaian indikator ini peneliti memberikan 

soal yang ada di nomor 4. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang 

dilakukan pada semua subjek yang berkemampuan sedang, rendah, dan 

sangat rendah hanya subjek perempuan NR2 yang dapat menjawab 

soal dengan benar. Sementara subjek NS1, NS2, dan NR1 mampu 

membuat jawaban tetapi belum tepat, sedangkan subjek NSR1 dan 

NSR2 tidak memberikan jawaban sama sekali. Berdasarkan dari hasil 

wawancara terdapat mahasiswa  baik mahasiswa laki-laki maupun 

mahasiswa perempuan mengaku bahwa masih kesulitan dalam 

membuat pembuktiannya. Dilihat dari kemampuan berdasarkan 

gender, mahasiswa perempuan lebih unggul dalam memeriksa 

pembuktian kesahihan atau kebenaran suatu argumen dibanding 

mahasiswa laki-laki. Terlihat bahwa perempuan lebih cermat dan teliti 

dalam menyelesaikan soal untuk mendapatkan pembuktian dengan 
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benar. Hal ini sesuai dengan Firmanti yang menjelaskan bahwa 

perempuan lebih teliti dan cermat dibanding laki-laki, serta perempuan 

juga cakap dalam mengkomunikasikan ide gagasannya.
76

 

Maka dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran mahasiswa tadris matematika IAIN Bengkulu pada mata kuliah 

pengantar dasar matematika secara keseluruhan masih sangat rendah, 

terutama pada indikator membuat argumen baru dengan menganalisis 

masalah menggunakan aturan-aturan tertentu dan indikator memeriksa 

kesahihan suatu argumen. Namun dilihat dari kemampuan penalaran 

matematis berdasarkan gender disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis mahasiswa perempuan lebih baik dbandingkan mahasiswa 

laki-laki. Mahasiswa perempuan lebih baik dalam indikator penalaran 

matematis diantaranya: menarik kesimpulan dengan membuat alasan-

alasan sebagai pembuktian solusi (Indikator 3), dan memeriksa kesahihan 

suatu argumen (indikator 4). Sedangkan mahasiswa laki-laki sedikit 

unggul yakni pada indikator memperkirakan berbagai kemungkinan untuk 

menjadi solusi masalah (Indikator 1), dan pada indikator membuat 

argumen baru dengan menganalisis masalah menggunakan aturan-aturan 

tertentu (Indikator 2) tidak terdapat perbedaan antara mahasiswa laki-laki 

dan mahasiswa perempuan. Mahasiswa perempuan yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis lebih baik dibandingkan mahasiswa 

laki-laki sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmad 

Prajono dkk. Penelitian lainnya juga didapati pada penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Mik Salmina dan Syarifah Khairun Nisa bahwa 

siswa perempuan memiliki kemampuan penalaran matematis yang lebih 

unggul dibandingkan siswa laki-laki. 

 

                                                             
76 Ibid.  
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D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang dialami dan faktor-

faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi untuk mencapai ketingkat yang 

lebik baik. Oleh karena itu diharapkan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

agar lebih baik lagi untuk kedepannya dalam menyempurnakan penelitian 

karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus 

diperbaiki. Beberapa keterbatasan dan faktor-faktor dalam penelitian antara 

lain: 

1. Kurangnya kemampuan dalam memahami konsep materi pengantar dasar 

matematika. 

2. Tidak sesuainya antara jumlah mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 

perempuan 

3. Sebagian mahasiswa mengikuti pembelajaran mata kuliah Pengantar dasar 

matematika (PDM) lewat media online 

4. Materi PDM ada disemester awal, sehingga mahasiswa sedikit lupa dengan 

materi tersebut 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan tentang 

“Analisis Kemampuan Matematis (Pemahaman Konsep dan Penalaran) 

Berdasarkan Gender pada Mata Kuliah Pengantar Dasar Matematika 

Mahasiswa IAIN Bengkulu” didapat kesimpulan: 

1. Kemampuan pemahaman konsep mahasiswa tadris matematika IAIN 

Bengkulu baik mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa perempuan pada 

mata kuliah pengantar dasar matematika belum sepenuhnya memahami 

konsep materi pada mata kuliah pengantar dasar matematika. Hal ini 

dapat dilihat dari pencapaian setiap indikator-indikator pemahaman 

konsep terutama pada indikator dalam mengklasifikasikan objek-objek 

dan mengidentifikasi sifat-sifat operasi. Untuk indikator lain pada 

kemampuan pemahaman konsep seperti menyatakan konsep dalam 

penjelasan suatu argumen (indikator 1), menyatakan konsep dalam bentuk 

representasi matematis (indikator 2), dan membuat contoh dan bukan 

contoh (indikator 5) secara keseluruhan mahasiswa sudah dapat 

menguasai indikator dengan baik walaupun masih sedikit terdapat 

kesalahan-kesalahan yang tidak begitu signifikan. Namun sedikit 

membedakan kemampuan yang berdasarkan dengan gender yakni 

mahasiswa perempuan lebih unggul memberikan penjelasan yang tepat 

(mendetail/terperinci) dibandingkan mahasiswa laki-laki, selain itu 

mahasiswa perempuan juga lebih teliti dan kreatif dalam membuat 

gambar dibandingkan mahasiswa laki-laki.  

2. Kemampuan penalaran matematis mahasiswa tadris matematika IAIN 

Bengkulu baik mahasiswa laki-laki maupun mahasiswa perempuan pada 

mata kuliah pengantar dasar matematika juga masih sangat kurang atau 
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masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian setiap indikator 

kemampuan penalaran matematis mahasiswa terutama pada indikator 

membuat argumen baru dengan menganalisis masalah menggunakan 

aturan-aturan tertentu dan indikator memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Namun dilihat dari kemampuan penalaran matematis berdasarkan gender 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis mahasiswa 

perempuan lebih baik dbandingkan mahasiswa laki-laki. Mahasiswa 

perempuan lebih baik dalam indikator penalaran matematis diantaranya: 

menarik kesimpulan dengan membuat alasan-alasan sebagai pembuktian 

solusi (Indikator 3), dan memeriksa kesahihan suatu argumen (indikator 

4). Sedangkan mahasiswa laki-laki sedikit unggul yakni pada indikator 

memperkirakan berbagai kemungkinan untuk menjadi solusi masalah 

(Indikator 1), dan pada indikator membuat argumen baru dengan 

menganalisis masalah menggunakan aturan-aturan tertentu (Indikator 2) 

tidak terdapat perbedaan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 

perempuan 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Dari penelitian ini, diharapkan kepada bapak/ibu dosen apabila sistem 

pembelajaran dilakukan baik secara tatap muka langsung maupun 

menggunakan media online maka langkah pertama atau pada pertemuan 

pertama kali dikhususkan untuk membahas kontrak kuliah dengan 

membuat saling berinteraksi terhadap mahasiswa. Dengan adanya kontrak 

kuliah di awal perkuliahan akan memberikan arahan terhadap apa yang 

akan dipelajari selama satu semester kedepan. Selanjutnya, membuat 

desain dengan cara sering melakukan pembelajaran secara kelompok, 

dimana peran dosen dalam mendorong keaktifan diskusi, membimbing, 

dan mengendalikan jalannya diskusi sangat diharapkan. Konsep dalam 
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membangun kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan penalaran 

matematis menjadi sangat penting bagi mahasiswa, oleh karena itu 

diharapkan agar dosen menyampaikan diawal materi tentang konsep 

materinya terlebih dahulu sehingga dengan memahami konsep materi 

telebih dahulu mahasiswa dapat membangun juga kemampuan penalaran 

matematisnya. Selain itu, dosen juga dapat melatih dan mengasah 

pemahaman konsep dan penalaran matematis mahasiswa dengan lebih 

memberikan pembelajaran yang inovatif dan memberikan soal-soal serta 

menerapkan materi dan soal berdasarkan dengan kehidupan sehari-hari 

agar mahasiswa dapat lebih meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematisnya serta dapat menarik minat mahasiswa 

agar tidak mudah menyerah, tidak mudah bosan, tekun dan tangguh 

dalam mempelajari materi dan menyelesaikan permasalahan soal, 

sehingga pemahaman konsep dan penalaran matematis mahasiswa juga 

dapat berkembang dengan baik. Selanjutnya, jika sistem pembelajaran 

perkuliahan dilakukan secara online maka diskusikan terlebih dahulu 

kepada mahasiswa mengenai media online yang tepat dan menarik untuk 

mahasiswa dalam belajar secara online agar nantinya mahasiswa lebih 

nyaman dan tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, 

diharapkan kepada dosen jika pembelajarannya online, maka dosen tidak 

hanya memberikan materi dalam bentuk sub-file atau video pembelajaran 

disetiap pertemuan tetapi dosen juga harus memberikan penjelasan pada 

materi-materi yang diberikan tersebut. Kemudian, walaupun secara online 

diharapkan dosen juga melakukan interaksi yang lebih atau umpan balik 

sebagaimana dilakukan pada pembelajaran tatap muka langsung yakni 

dengan cara banyak memberikan pertanyaan-pertanyaan ataupun 

pernyatan-pernyataan yang menggelitik dan memancing rasa ingin tahu 

mahasiswa terhadap materi yang disampaikan. 
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2. Diharapkan kepada mahasiswa terdahulu agar dapat mempelajari kembali 

materi-materi yang ada pada mata kuliah pengantar dasar matematika, 

karena materi mata kuliah ini adalah materi yang berhubungan dengan 

materi mata kuliah di tingkat atas. Selain itu, diharapkan juga kepada 

mahasiswa yang akan mempelajari atau sedang mengikuti mata kuliah 

pengantar dasar matematika agar dapat mempelajarinya dengan tekun dan 

teliti sehingga dapat sepenuhnya menguasai materi baik dari segi konsep 

maupun penyelesaian masalah soal sehingga lebih mempermudah untuk 

mempelajari materi-materi pada mata kuliah pendidikan matematika 

selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, analisis kemampuan pemahaman konsep dan 

penalaran matematis mahasiswa juga dapat dikembangkan pada materi 

mata kuliah lain seperti statistika dasar, trigonometri, dan aljabar. Selain 

itu juga dapat dikembangkan pada prodi lain yang ada pembelajaran mata 

kuliah matematika dasar. Kemudian analisis kemampuan pemahaman 

konsep dan penalaran matematis mahasiswa juga dapat dikembangkan 

dengan pencapaian berdasarkan indikator-indikator yang lain pada 

kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis baik diukur 

secara umum maupun berdasarkan gender. 
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